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ROSADI, FITRA. 2019. Judul Skripsi “Analisis Faktor Penghambat Minat 
Berwirausaha Martabak Di Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal.” 
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Kata Kunci : Faktor penghambat, Minat berwirausaha. 
 Pokok permasalahan pada penelitian ini tentang faktor penghambat minat 
masyarakat dalam berwirausaha Martabak di Kecamatan Lebaksiu Kabupaten 
Tegal yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penghambat minat 
berwirausaha khususnya pada wirausaha Martabak. 
 Objek penelitian adalah di Kecamatan Lebaksiu yang terbagi menjadi 17 
Desa, peneliti menggunakan sample 3 Desa yaitu Desa Lebaksiu lor, Lebaksiu 
kidul dan Kajen. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dari hasil analisis, didapatkan bahwa faktor-faktor penghambat dalam 
berwirausaha Martabak ada 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal meliputi sifat pribadi, permodalan, pengalaman dan pengendalian bisnis 
usaha sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan, Mancari lokasi tempat 
berjualan dan promosi ke media massa 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan sebelum berwirausaha 
Martabak lebih baik mempelajari bagaimana cara mengelola bisnis Martabak yang 
benar dari seseorang yang sudah berpengalaman menekuni bisnis usaha Martabak. 
Tetap mempertahankan kualitas mutu Martabak yang dihasilkan, tingkatkan 
promosi ke media massa, diharapkan dapat serius dan fokus dalam bisnis usaha 
Martabak agar menjadi berkembang pesat, sehingga bisa untuk membuat cabang 
Martabak yang banyak dan juga bisa merekrut karyawan guna mengurangi angka 







ROSADI, FITRA. 2019. Thesis Title "Analysis Of Factors Inhibiting The Interest 
In Entrepreneurship Martabak In Lebaksiu District, Tegal Regency." 
Advisor I. Neni Hendaryati, M.Pd. 
Advisor II. Dr. Hj. Dewi Apriani Fr.M.M. 
 
Keywords: inhibiting factors, entrepreneurial interest. 
The main problem in this research is about the inhibiting factors of 
community interest in Martabak entrepreneurship in Lebaksiu Subdistrict, Tegal 
Regency which aims to analyze the inhibiting factors of entrepreneurial interest 
especially in Martabak entrepreneurs. 
The object of research is in Lebaksiu Subdistrict which is divided into 17 
Villages, researchers used a sample of 3 Villages namely Lebaksiu Lor Village, 
Lebaksiu Kidul and Kajen. This study uses descriptive qualitative methods with 
data collection techniques using observation, interviews, and documentation. 
From the analysis, it was found that there are 2 inhibiting factors in 
entrepreneurship in Martabak namely internal and external factors. Internal 
factors include personal characteristics, capital, experience and business control 
of the business while external factors include the environment, searching for 
locations of sale and promotion to the mass media 
Based on the results of this study, it can be suggested before Martabak 
entrepreneurship is better to learn how to properly manage the Martabak 
business from someone who has experience in the Martabak business. 
Maintaining the quality of the Martabak produced, increasing promotion to the 
mass media, is expected to be serious and focused in the Martabak business so 
that it can grow rapidly, so as to create a large Martabak branch and also be able 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Berwirausaha merupakan salah satu cara seseorang untuk berjuang 
bekerja keras dan meniti karir dalam kehidupan yang akan mendatang. 
Wirausaha merupakan potensi pembangunan. Pada masa sekarang istilah 
wirausaha (entrepreneur) dan kewirausahaan (entrepreneurship) sering 
kali terdengar, baik dalam bisnis, seminar, pelatihan, program 
pemberdayaan dan lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa konsep 
wirausaha tidak hanya berhubungan dengan bisnis semata tetapi dikenal 
secara luas sehingga dapat ditemui berbagai istilah seperti penguasaha 
sosial (social entrepreneur), pengusaha kreatif (creative entrepreneur) dan 
lainnya. 
Peran kewirausahaan sangat penting, antara lain mempercepat 
pertumbuhan ekonomi, sosial dan bisnis. Serta dapat menentukan 
kesuksesan suatu usaha, meningkatkan kemandirian bangsa. Tidak sekedar 
itu, kewirausahaan merupakan komponen penting dalam mempercepat 
pembangunan daerah, melambangkan inovasi dan ekonomi yang dinamis, 
seorang wirausaha dianggap memiliki status yang secara kualitatif lebih 
baik dibandingkan dengan anggota masyarakat lainnya. 
Rusdiana, (2014:19) Menjelaskan manfaat wirausaha secara lebih 




 (1)Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat 
mengurangi pengangguran; (2) sebagai generator pembangunan 
lingkungan,bidang produksi, distribusi, pemeliharaan lingkungan, 
kesejahteraan, dan sebagainya; (3) sebagai contoh bagi anggota 
masyarakat lain, sebagai pribadi unggul yang patut dicontoh dan 
diteladani karena seorang wirausaha adalah orang yang terpuji, 
jujur, berani, hidup tak merugikan orang lain; (4) menghormati 
hukum dan peraturan yang berlaku, berusaha selalu 
memperjuangkan lingkungan; (5) memberi bantuan kepada orang 
lain dan pembangunan sosial, sesuai dengan kemampuanya; (6) 
mendidik karyawanya menjadi orang yang mandiri, disiplin, jujur, 
tekun dalam menghadapi pekerjaan; (7) memberi contoh tentang 
bekerja keras tanpa melupakan perintah agama, dekat dengan Allah 
SWT; (8) hidup secara efisien , tidak berfoya-foya, dan tidak 
boros; (9) memelihara keserasian lingkungan, baik dalam 
pergaulan maupun kebersihan lingkungan.  
 
Rusdiana, (2014:57) Mengemukakan bahwa salah satu kunci 
sukses berhasil menjadi wirausahawan adalah motivasi yang kuat untuk 
berwirausaha. Motivasi menjadi seseorang yang berguna bagi diri sendiri, 
keluarga dan masyarakat melalui pencapaian prestasi kerja sebagai 
seorang wirausaha. Disamping memiliki peluang-peluang pengembangan 
usaha, dan memiliki peluang untuk mengendalikan sendiri, seorang 
wirausaha tidak menunggu gaji, tetapi setiap hari diharapkan memperoleh 
pendapatan rutin. Seorang wirausaha akan berusaha sistem bisnisnya dapat 
dijalankan orang lain dan dirinya sendiri dapat berjalan-jalan. 
Pada masa sekarang, sulitnya mencari pekerjaan menyebabkan 
banyaknya pengangguran. Seseorang harus bisa kreatif dan berfikir untuk 
dapat berjuang dalam  hidup. Mencari peluang usaha adalah solusi yang 




ditentukan dimanapun dan kapanpun dengan beragam dan akan selalu ada 
selama manusia masih memerlukan makanan sebagai kebutuhan 
pokoknya. Peluang bisnis makanan masih terbuka lebar, bisnis di bidang 
kuliner merupakan contoh bisnis yang sangat fleksibel dan mudah untuk 
dipelajari. 
Bidang kuliner makanan menjadi ladang usaha yang  dapat 
menarik banyak orang, hal ini disebabkan karena makanan merupakan 
kebutuhan pokok manusia. Belum lagi di zaman sekarang tidak sedikit 
manusia yang malas untuk measak dan lebih memilih untuk membeli 
makanan dikarenakan kesibukan kerja. 
Tuntutan perekonomian baik secara individu maupun masyarakat 
pada umumnya membuat para pelaku wirausaha harus survive menghadapi 
ketatnya persaingan. Banyak wirausaha berkompetisi mendapatkan pangsa 
pasar, sehingga hal ini memicu para wirausaha untuk berusaha terus maju 
dengan diiringi dengan doa agar usaha yang dijalankan lancar dan selalu 
diridhoi oleh Allah SWT. Wirausahawan dapat menjadi landasan untuk   
perkembangan ekonomi indonesia yang semakin kompetitif dengan 
melakukan strategi yang ketat agar tidak tersisih dalam persaingan bisnis. 
Selain itu wirausahawan harus dapat melihat berbagai kemungkinan 
ekonomi yang terjadi dimasa mendatang mereka dituntut bersaing dengan 
wirausaha lain yang bergerak di bidang yang sama. Hal itu dilakukan 




Geliat perekonomian yang sebagian besar dimotori oleh pengusaha 
sebagai wirausaha tidak hanya terjadi di kota-kota besar. Kabupaten Tegal 
merupakan daerah urban fringe yang turut serta berkontribusi memajukan 
perekonomian, terutama bidang kuliner khasnya. Beberapa kuliner khas 
Tegal yang sudah cukup familiar diantaranya tahu aci, sauto, olos, 
Martabak , kacang bogares, sate kambing dan lain-lain. 
Dari beberapa makanan tersebut, martabak  merupakan salah satu 
makanan yang banyak digemari oleh masyarakat. Terdapat 2 jenis 
martabak  khas Tegal yaitu martabak  manis dan martabak  telor. Martabak  
Tegal tenar hingga daerah-daerah di luar Tegal, maka tak ayal lagi banyak 
yang serius menekuni bisnis ini. Meskipun beberapa wirausahan martabak  
berasal dari berbagai daerah di Tegal, namun yang terkenal dengan 
panganan khas ini berada di Kecamatan Lebaksiu khususnya di Desa 
Lebaksiu Kidul, Lebaksiu Lor, dan Kajen. Mayoritas masyarakat di 3 Desa 
tersebut terjun untuk berwirausaha martabak  yang sekarang tersebar di 
seluruh Indonesia.  
Wirausahawan martabak  belum dikatakan sukses apabila belum 
memiliki beberapa pangkalan martabak  (cabang yang banyak). Pada 
umumnya, pebisnis martabak  menggunakan gerobag/mobil box untuk 
sarana transportasi penjualannya.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap 15 responden masyarakat di Desa Lebaksiu Lor, Lebaksiu Kidul, 




menjalankan usaha martabak  terbagi 2 yaitu minat yang berasal dari 
dalam diri (faktor intern) dan minat yang muncul dari dorongan 
lingkungan/budaya masyarakat (faktor ekstern). Bagi sebagian martabak , 
keinginan berwirausaha martabak  karena memiliki kebanggaan tersendiri, 
usaha jenis ini pun tidak terkait pada seseorang-instansi maupun jam 
kerjanya. Selain menyampaikan minat berwirausaha, hasil wawancara 
awal pun menyimpulkan beberapa faktor yang menghambat dalam 
berwirausaha martabak, antara lain :  
1. Permodalan dalam membuka bisnis usaha martabak  
2. Mencari karyawan yang sudah mahir dalam membuat martabak  
3. Mencari Lokasi strategis untuk berjualan 
4. Daya saing sesama pebisnis martabak  yang sudah merata  
5. Kurangnya pengalaman dalam cipta rasa membuat martabak  
6. Belum memiliki tekad yang kuat untuk berkecipung di usaha bisnis 
martabak  
7. Keterpakasaan karena sulitnya mencari pekerjaan diluar dari usaha 
bisnis martabak  
8. Faktor sosial dalam berinteraksi dan beradaptasi untuk berjualan di 
kota lain 
9. Ketidakmampuan memanajemen keuangan dalam mengelola bisnis 
usaha martabak  
Desa Lebaksiu Lor, Lebaksiu Kidul dan Kajen mayoritas 




martabak  mencapai 1.844 orang dari ketiga Desa tersebut, meskipun tidak 
semuanya aktif. Kebanyakan dari mereka memiliki usaha martabak  
sendiri dan sebagian masyarakat masih mengikuti usaha martabak  orang 
lain atau bisa dikatakan masih berposisi sebagai karyawan martabak . 
Berikut jumlah pengusaha martabak  yang terdapat di Desa Lebaksiu Lor, 
Lebaksiu Kidul dan Kajen. 
Tabel 1.1 Jumlah Wirausaha Martabak  di Desa Lebaksiu Lor, Lebaksiu Kidul dan 

































































Sumber :Kantor Kepala Desa Lebaksiu Lor, Lebaksiu Kidul dan Kajen 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti berbagai 
faktor yang berkaitan dengan wirausaha martabak . Maka dalam penelitian 
ini, peneliti mengambil judul “Analisis Faktor Penghambat Minat 






B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di jabarkan 
sebelumnya, permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi 
sebagai berikut : 
1. Belum memiliki tekad yang kuat untuk berkecipung di bisnis 
martabak. 
2. Permodalan untuk membuka bisnis usaha martabak. 
3. Daya saing sesama penjual Martabak  dalam cipta rasa. 
4. Sulitnya mencari pekerjaan diluar usaha martabak. 
5. Mencari karyawan untuk membantu dalam proses pembuatan 
Martabak  dan berjualan Martabak . 
6. Tidak bisa berinteraksi dengan lingkungan masyarakat.  
7. Mencari lokasi yang strategis untuk berjualan martabak . 
8. Kurang pengalaman dalam bisnis martabak . 
9. Ketidakmampuan memanajemen keuangan dalam mengelola bisnis 
martabak . 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk Mencegah Kekeliruan terhadap masalah penelitian ini, maka 
penulis membatasi masalah sebagai berikut : 





2. Wilayah penelitian ini penulis batasi, di Kecamatan Lebaksiu yang 
terdapat 15 desa hanya diambil sampel 3 Desa yaitu Lebaksiu Kidul, 
Lebaksiu Lor, dan Kajen. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang dan pembatasan masalah diatas, 
selanjutnya dirumuskan masalah penelitian apa sajakah faktor-faktor yang 
menghambat minat masyarakat untuk berwirausaha martabak  di 
Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
menghambat minat masyarakat untuk berwirausaha martabak  di 
Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah 
khasanah keilmuan dalam bidang kewirausahaan, khususnya pada 







2. Kegunaan Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu 
memberikan informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang 
membutuhkan hasil penelitian yang diperoleh dapat berguna sebagai 
referensi atau bahan pembanding bagi peneliti-peneliti yang ingin 
mengkaji masalah yang berkaitan dengan faktor penghambat minat 
berwirausaha martabak  di Kecamatan Lebaksiu. Selanjutnya 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 











A. Kajian Teori 
Bab ini manyajikan toeri-toeri yang akan di gunakan penulis dalam 
menjawab personal-persoalan dalam rumusan masalah. Teori-toeri ini di 
harapkan mampu menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan 
minat, wirausaha, kewirausahaan, dan faktor penghambat  berwirausaha. 
1. Pengertian Minat  
Minat merupakan suatu keadaan dimana seseorang ingin 
melakukan sesuatu hal untuk mencapai tujuan atas kemauan sendiri. 
Susanto Ahmad, (2016:57) Mengemukakan pendapat Bernard dalam 
sardiman  menyatakan bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau 
spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, 
kebiasaan, pada waktu belajar atau bekerja. Apabila semakin kuat 
perasaan senang dalam melakukan aktivitas tersebut maka berarti 
semakin besar pula minat seseorang terhadap sesuatu. Susanto Ahmad, 
(2016:57) Mengemukakan pendapat sudirman, minat adalah suatu 
kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti 
sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 
kebutuhan-kebutuhan sendiri. Keinginan yang dimiliki berdasarkan 
apa yang dibutuhkan mempengaruhi dalam minat seseorang, Mahmud 




gairah anda yang tinggi terhadap sesuatu, minat dapat mempengaruhi 
kualitas belajar dalam bidang studi tertentu. Slameto, (2010:180)  
berpendapat bahwa minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
pada sesuatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh dan minat 
pada dasarnya merupakan penerimaan akan sesuatu hubungan antara 
diri sendiri dengan sesuatu diluar diri, semakin kuat dan dekat 
hubungan tersebut maka semakin besar minat yang dimiliki.  
Berdasarkan pendapat dari berbagai sumber, peneliti dapat 
menyimpulkan pengertian minat adalah suatu kecenderungan yang 
agak menetap sebagai sumber motivasi yang mendorong seseorang 
untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu, merasa senang 
berkecipung dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan bidang 
itu, dan memilih secara bebas bila bidang-bidang tersebut 
menguntungkan dan mendatangkan kepuasan.  
2. Macam-macam Minat, Ciri-ciri Minat dan Faktor yang 
Mempengaruhi Minat 
Susanto Ahmad, (2016:60) menjabarkan macam-macam minat 
antara lain : 1) Minat yang berawal dari pembawaan, timbul dengan 
sendirinya dari setiap individu, hal ini biasanya dipengaruhi oleh faktor 
keturunan atau bakat alamiah. 2) Minat yang timbul karena adanya 
pengaruh dari luar diri individu, timbul seiring denga proses 
perkembangan individu yang bersangkutan. Minat  sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan sekitar, dorongan dari keluarga, dan kebiasaan atau 
adat. 3) Gagne juga membedakan sebab timbulnya minat pada diri 
seseorang kepada dua macam, yaitu minat spontan dan minat terpola. 
Minat spontan, yaitu minat yang timbul secara spontan dari dalam diri 
seseorang tanpa dipengaruhi oleh pihak lain. Adapun minat terpola 
adalah minat yang timbul sebagai akibat adanya pengaruh dari 




Susanto Ahmad, (2016:60) menjabarkan ciri-ciri minat antara 
lain : 1) Minat tumbuh dalam diri seseorang Melalui perkembangan 
fisik dan mental. Minat disemua bidang berubah selama terjadi 
perubahan fisik dan mental, misalnya perubahan minat dalam 
hubunganya dengan perubahan usia. 2) Perkembangan minat mungkin 
terbatas. Keterbatasan ini mungkin dikarenakan keadaan fisik yang 
tidak memungkinkan. 3) Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat 
memengaruhi, sebab jika budaya sudah mulai luntur mungkin minat 
juga ikut luntur. 4) Minat berbobot emosional. Minat berhubungan 
dengan perasaan, maksudnya bila suatu objek dihayati sebagai sesuatu 
yang sangat berharg, maka akan timbul perasaan senang yang akhirnya 
dapat diminatinya. 5) Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang 
senang terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. 
 
Berdasarkan pendapat dari berbagai sumber serta ciri-ciri minat 
dan macam-macam minat, dapat dipahami bahwa macam-macam 
minat dipengaruhi akan suatu hal, bisa dari pembawaan diri sendiri, 
maupun timbul dari pengaruh luar individu yang dapat memunculkan 
keinginan seseorang dalam berwirausaha usaha sedangkan ciri-ciri 
minat timbul dari perbahan individu akan minat tersebut misalnya 
tumbuh bersamaan dengan fisik dan mental, budaya lingkungan, 
perasaan, maupun keinginan terhadap  sesuatu. 
a. Cahyo Antonius dalam penelitianya (2010:23) menurut Crow & 
Crow (dalam Chaplin (2002:218) Minat dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor-faktor berikut : 
1) Faktor dorongan dari dalam (internal) 
Suatu Keinginan yang sifatnya berasal dari diri sendiri 
tanpa dipengaruhi oleh keadaan diluar diri, sehingga 
menimbulkan dorongan untuk bertindak memenuhi keinginan 




orang tersebut berdasarkan pengalamanya bahwa wirausaha 
sendiri itu menyenangkan, akhirnya tindakanya adalah 
menentukan target pasarnya dan berusaha mendapatkan modal 
untuk berwirausaha.  
2) Faktor sosial (Eksternal) 
Suatu keinginan yang sifatnya apabila keinginanya 
tersebut dapat dicapai akan memperoleh atau mendapat 
persetujuan dan dapat diterima oleh lingkungan. Misalnya 
berwirausaha sendiri selain menyenangkan juga agar dikatakan 
oleh lingkungan sebagai orang yang mandiri.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa ada 2 
faktor yang mempengaruhi minat, yaitu dari dalam diri seseorang 
dan pengaruh dari lingkungan yang dapat membuat orang tertarik 
akan semakin besar minatnya terhadap suatu hal. 
3. Pengertian Wirausaha 
Wirausaha adalah orang yang mempunyai kemampuan melihat 
dan menilai kesempatan atau peluang-peluang bisnis. Alma Buchari, 
(2013:24) mengutip pendapat dari Josept schumpeter yang mengatakan 
bahwa wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang 
ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan 
menciptakan bentuk organisasi baru atau mengolah bahan baku baru. 
Wirausaha dituntut untuk berani mengambil resiko dan menciptakan 




masyarakat. Fadiati Ari dan Dedi Purwana, (2011:14) Mengemukakan 
pendapat Schumpeter yang berpendapat bahwa wirausaha adalah orang 
yang mengambil resiko dengan jalan memebeli barang sekarang dan 
menjualnya kemudian dengan harga yang tidak pasti. Menurut 
Anugerah Pekerti wirausaha adalah mereka yang mendirikan, 
mengelola, mengambil dan melembagakan perusahaan miliknya 
sendiri. Wirausaha adalah mereka yang bisa menciptakan lapangan 
kerja bagi orang yang belum bekerja untuk mendapatkan perkerjaan. 
Wirausaha atau kewirausahaan adalah Kemampuan untuk 
berdiri sendiri dengan kemampuan yang dimiliki, suatu proses dimana 
orang mecari peluang yang ada dan memanfaatkan untuk 
berwirausaha, merupakan sifat mental dan sifat jiwa yang selalu aktif 
dituntut untuk mampu mengelola, menguasai, mengetahui dan 
berpengalaman untuk memacu kreatifitas. Pengertian wirausaha 
berdasarkan pendapat Stephen P. Robbins dan Mary Coulter 
(2010,p46) adalah proses di mana seseorang atau sekelompok orang 
menggunakan usaha dan sarana yang terorganisasi untuk mengejar 
peluang guna menciptakan nilai dan bertumbuh dengan memenuhi 
keinginan dan kebutuhan melalui inovasi dan keunikan. Alma Buchari, 
(2013:24) Mengemukakan pendapat menurut Josseph C. Schumpeter 
wirausaha adalah adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang 
ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan 




Orang tersebut melakukan kegiatanya melalui organisasi bisnis yang 
baru ataupun bisa pula dilakukan dalam organisasi bisnis yang sudah 
ada. Alma Buchari, (2013:25) Mengemukakan berdasarkan beberapa 
pendapat para ahli yang telah disampaikan sebelumnya maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa wirausaha adalah sebuah pemikiran yang 
inovatif, kreatif, yang dijalankan dengan memperhitungkan resiko-
resiko yang akan dihadapinya dalam persaingan bisnis di sebuah 
industri yang akan dimasukinya. Seorang wirausaha merupakan 
seseorang yang dapat memberi inovasi, kreatifitas, memimpin dan juga 
mengarahkan apa yang menjadi bisnisnya saat itu. 
Dewi Resa, (2018:44) Mengemukakan pendapat yang 
disampaikan oleh Gheorghe Savoiu menyebutkan bahwa terdapat 
empat hal yang perlu dimiliki oleh seorang wirausahawan yaitu :  
a. Proses ide, inovasi, dan kreasi yaitu memiliki ide untuk membuat 
inovasi atau mengkreasikan sesuatu yang baru dengan 
menambahkan nilainya. Pertambahan nilai ini tidak hanya diakui 
oleh wirausahawan semata namun juga pasar yang akan 
menggunakan hasil inovasi/kreasi tersebut. 
b. Komitmen yang tinggi Semakin besar fokus dan perhatian yang 
diberikan dalam usaha ini maka akan mendukung proses inovasi 
dan kreasi yang akan timbul dalam kewirausahaan. 
c. Memperkirakan resiko Dalam hal ini risiko yang mungkin terjadi 
berkisar pada resiko keuangan, fisik dan resiko sosial. 
d. Memperoleh reward dalam hal ini reward yang terpenting adalah 
kebebasan yang diikuti dengan kepuasan pribadi dan kehendak 
pribadi untuk mengembangkan bisnisnya, sedangkan reward 
berupa materi biasanya dianggap sebagai suatu bentuk derajat 





Lampiran dalam keputusan menteri koperasi dan 
pembinaan pengusaha kecil Nomor 961/KEP/M/XI/1995, 
dicantumkan bahwa:  
1) Wirausaha adalah seseorang yang mempunyai semangat, sikap, 
perilaku, kemampuan kewirausaan yang dimiliki serta menjadi 
panutan masyarakat dalam bekerja dan meniti karier dalam 
kehidupanya. 
2) Kewirausahaan adalah sifat yang dimiliki seseorang seperti 
semangat, sikap, perilaku dan kemampuan bersungguh-
sungguh dalam menangani usaha atau kegiatan yang dijalani 
dengan mengarah pada upaya mencari peluang, menciptakan 
hal baru serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk 
baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan 
pelayanan yang lebih baik maupun memperoleh keuntungan 
yang lebih besar.  
 
Dari beberapa pendapat berbagai sumber dan lampiran 
keputusan menteri koperasi dan pembinaan pengusaha kecil, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa wirausaha adalah seseorang yang 
mempunyai bakat dan kemampuan menciptakan kegiatah, usaha 
atau aktivitas bisnis dengan melihat dan menilai peluang yang ada, 
selalu mempunyai inovasi baru dalam produknya, berani 
mengambil resiko dan ketidakpastian dalam usaha untuk 
memperoleh keuntungan maupun meraih kesuksesan. 
4. Minat Berwirausaha  
Menurut Alma Buchari, (2001:6) Mengemukakan bahwa 
berwirausaha adalah kegiatan untuk melaksanakan suatu usaha 
berdasarkan ide-ide kreatif dan inovatif dengan karakteristik 
kepribadian. Berani menghadapi tantangan, siap mental, mempunyai 




ketrampilan untuk memenuhi kebutuhan. Minat merupakan suatu 
keadaan dimana aspek psikis seseorang ingin melakukan sesuatu hal 
untuk mencapai tujuan atas kemauan sendiri. Suryaman, (2006:22) 
Mengemukakan minat berwirausaha adalah kemampuan untuk 
memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup serta 
memecahkan permasalahan hidup, memajukan usaha atau menciptakan 
usaha baru dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri. 
Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh Alma Buchari 
dan suryaman, peneliti menyimpulkan bahwa minat berwirausaha 
adalah ketertarikan untuk melakukan kegiatan / aktifitas berwirausaha 
dengan melihat adanya peluang dan memanfaatkan peluang tersebut, 
sehingga muncul suatu usaha dan kemauan atas dasar motivasi 
seseorang untuk mempelajari, mencari dan berkeinginan untuk 
berwirausaha. 
5. Latar Belakang Wirausaha 
a. Lingkungan keluarga semasa kecil 
Alma Buchari, (2013:7) Mengemukakan bahwa Dapat 
dilihat dari anak nomor berapa, orang tua, pekerjaan, dan status 
sosial. Namun apabila memperhatikan anak nomor berapa terdapat 
hasil yang berbeda dari beberapa penelitian, misalnya para 
eksekutif wanita cenderung berasal dari anak nomor satu dari 
sekian bersaudara, mereka ini memperoleh perhatian istimewa 




penelitian yang tidak menemukan perbedaan signifikan terhadap 
para pengusaha wanita dan pria apakah kelahiran nomor satu atau 
bukan. 
Lingkungan dalam bentuk ”role models” juga berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha. Role models bisa dilihat dari orang 
tua, saudara, kakek, paman, bibi, anak, teman-teman, pasangan 
atau pengusaha yang sukses yang diidolakanya. Dorongan teman-
teman cukup berpengaruh terhadap semangat membuka suatu 
usaha, karena kita dapat berdiskusi lebih bebas, dibandingkan 
dengan orang lain, teman bisa memberi dorongan, pengertian, 
bahkan bantuan, tidak perlu takut terhadap kritikan. Lingkungan 
profesional juga dapat diminta bantuan, seperti biro konsultasi 
bisnis, mencakup keuangan, pemasaran, promosi, dan sebagainya, 
asosiasi berbagai badan asosiasi bisnis, mentor, instruktur, dosen 
atau guru bisnis. 
Terhadap pekerjaan orang tua, sering kali terlihat bahwa 
ada pengaruh dari orang tua yang bekerja sendiri, dan memiliki 
usaha  sendiri cenderung anaknya jadi pengusaha pula. Keadaan ini 
seringkali memberi inspirasi pada anak sejak kecil. Situasi seperti 
ini akan lebih diperkuat lagi oleh iu yang juga ikut berusaha. Orang 
tua ini cenderung mensupport serta mendorong keberanian 
anaknya untuk berdiri sendiri. Suasana dorongan ini sangat penting 




b. Pendidikan  
Banyak orang menyatakan bahwa tingkat pendidikan para 
wirausaha agak rendah dibandingkan dengan rata-rata populasi 
masyarakat. Namun ini tidak begitu signifikan, karena tingkat 
pendidikan juga penting bagi wirausaha, terutama dalam menjaga 
kontinuitas usahanya dan mengatasi segala masalah yang dihadapi 
diperlukan tingkat pendidikan yang memadai. Pada saat memulai 
usaha, tingkat pendidikan tidak memegang peranan penting, 
malahan banyak diantara pengusaha adalah orang-orang drop out 
seperti Andrew Carnigie, William Durant,Henry Ford. Menurut 
Hisrich hampir 70% dari wanita pengusaha pernah mengenyam 
pendidikan diploma, sosiologi, adapula yang berasal dari disiplin 
engineer, science, dan matematik. Kemudian melengkapi 
pengeahuan dalam finance, perencanaan, strategis, marketing, 
menejemen, komunikasi, menulis dan berbicara yang lancar. 
c. Nilai-nilai Personal 
Dilihat segi personal value agak sulit membedakan 
keberhasilan seorang pengusaha dengan pengusaha yang gagal. 
Akan teapi pendpat Hisrich terdapat value yang bersifat umum 
yang dapat diamati sebagai karakteristik keberhasilan dalam 
berwirausaha yaitu : 1). Keinginan menghasilkan superior produk, 
2). Layanan berkualitas terhadap konsumen, 3). Fleksibel, serta 




Kemampuan dalam menejemen. (Hidh Calibre management), 5). 
Memiliki sopan santun dan etika dalam berbisnis. 
d. Usia 
Suatu hal yang perlu diingat ialah enterpreneurial 
experience is one of the best predictors of succes. Oleh sebab itu 
kebanyakan wirausahawan berumur 22 sampai 55 tahun. Memulai 
usaha diluar usia ini tidak ada masalah namun yang bersangkutan 
kurang dalam pengalaman, atau terlambat dalam melangkah. 
e. Riwayat pekerjaan 
Untuk memulai suatu usaha adakalanya seseorang 
memerlukan trigger, yang bersumber dari pekerjaan sebelumnya. 
Mungkin saja seseorang tidak puas dengan pekerjaan yang 
sekarang, tidak ada peluang untuk maju, tidak ada kemungkinan 
naik pangkat, atau konflik ditempat kerja, ini semua dapat memicu 
seseorang memulai rintisan usaha sendiri atau sebagai akibat 
rasionalisasi, perampingan perusahaan, kena PHK, ada pesangon 
yang dapat dijadikan modal. Banyak pula wirausahawan yang 
sudah bekerja sekian tahun, sudah memiliki skills dan pengetahuan 
seluk beluk usaha yang ia tekuni, dan selama ini bakatnya 
terpendam kurang tersalurkan, maka ia memutuskan minta berhenti 
dan membuka usaha sendiri. Kebanyakan mereka yang memiliki 





Berdasarkan definisi dari sumber diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa latar belakang wirausaha dipengaruhi oleh 
beberapa aspek antara lain latar belakang keluarga, riwayat, 
pendidikan, dan nilai-nilai peronal, dan usia yang akan 
mempengaruhi dalam perkembangan wirausahanya. 
6. Peran, Tujuan Dan Manfaat Wirausaha 
Rusdiana, (2014:50) mengemukakan bahwa secara umum 
wirausaha memiliki dua peran, yaitu penemu (inovator) dan 
perencanaan (planner). Sebagai penemu, wirausaha menemukan dan 
menciptakan produk, teknologi dan cara, ide-ide dan organisasi usaha. 
Sebagai perencanaan, wirausaha berperan untuk merancang sebuah 
usaha, merencanakan strategi perusahaan, merencanakan ide-ide dan 
peluang dalam perusahaan, serta menciptakan organisasi perusahaan 
baru.  
Alam buchari, (2013:1) Menjelaskan fungsi dan peran 
wirausaha antara lain : 
a. Tujuan Wirausaha 
Tujuan yang ingin diraih dalam berwirausaha tentunya 
kesejahteraan hidup bagi dirinya, keluarga dan masyarakat. 
Kewirausahaan merupakan kecakapan hidup yang penting dimiliki 
oleh setiap orang. Kewirausahaan dapat dipelajari dan dikuasai. 
Orang yang memiliki semangat kewirausahaan disebut wirausaha 




akan muncul dan berkembang bila ada peluang dan tantangan 
dalam bidang ekonomi. 
b. Manfaat wirausaha 
Anggiani, (2018:8) Mengemukakan bahwa beragam 
manfaat dari kewirausahaan yang bisa didapatkan oleh wirausaha 
maupun masyarakat sekitar :  
1) Membuka lowongan pekerjaan, dimana dapat membantu orang 
lain untuk bekerja. 
2) Memberi contoh ketekunan, kerja keras, dan berkepribadian 
unggul, bisa dikatakan bahwa Mental dan kemauan keras harus 
ada pada diri seseorang yang akan berwirausaha 
3) Mendidik karyawan menjadi mandiri, tekun, disiplin, dan jujur 
dalam bekerja, adalah cara agar usaha atau bisnis yang kita 
jalani bisa berkembang pesat dan sukses 
4) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib 
sendiri, yaitu keuntungan yang dimiliki oleh seseorang yang 
berwirausaha memiliki kebebasan dan  
5) Memliki bisnis sendiri akan memberikan kebebasan dan 
peluang bagi wirausaha untuk mencapai tujuan hidupnya  
6) Memberi peluang melakukan perubahan  
7) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya  




9) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan 
mendapatkan pengakuan atas usahanya 
10) Memiliki peluang untuk melakukan satu yang disukai dan 
menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakanya 
Berdasarkan definisi dari sumber serta tujuan dan manfaat 
wiausaha, maka dapat disimpulkan bahwa peran wirausaha 
merupakan kedaaan dimana seseorang dapat menemukan hal baru 
dan merencanakan ide-ide baru. Tujuan wirausaha adalah apa yang 
seseorang inginkan dalam bisnisnya dan meliputi apa yang akan 
diraih, seperti kesuksesan dan kesejahteraan. Sedangkan manfaat 
wirausaha adalah menjadi penggerak bagi pembangunan dan 
memberikan contoh kepada masyarakat dengan memiliki 
kemandirian, Kemauan tinggi dan pribadi yang unggul.    
7. Karakteristik Wirausaha 
Suparyanto, (2012:11) menjelaskan pendapat William D. 
Bygrave yang mengemukakan 10 karakteristik wirausahawan, sebagai 
berikut : 
a. Mimpi (dream) yaitu visi masa depan serta kemampuan untuk 
mengimplementasikan mimpi tersebut. 
b. Ketegasan (decisiveness) yaitu tidak mengulur-ngulur waktu dalam 





c. Pelaku (doers) yaitu menentukan suatu tindakan dan melakukanya 
secara cepat dan tepat. 
d. Ketepatan hati (determination) yaitu mengimplementasikan usaha 
dengan komitmen total, tidak menyerah saat mengalami kesulitan. 
e. Berdedikasi (dedication) yaitu memiliki dedikasi total terhadap 
usahanya. Bila dianggap perlu akan mengesampingkan hubungan 
dengan keluarga dan temanya. Kerja keras tidak kenal lelah. 
f. Kesetiaan (devotion) yaitu mencintai usaha mereka sehingga 
efektif dalam menjual produk bagi kemajuan usahanya. 
g. Terperinci (details) yaiyu bersifat kritis dan melakukan perincian 
dalam berbagai hal yang menyangkut usahanya. 
h. Nasib (destiny) yaitu bertanggung jawab atas nasib dirinya dan 
tidak tergantung kepada orang lain. 
i. Uang (dollars) yaitu menjadikan uang sebagai salah satu ukuran 
kesuksesan. Jika sukses akan mendapatkan uang banyak.  
Fadiati Ari dan Dedi Purwana (2011:22) Mengemukakan 
karakteristik wirausaha sukses antara lain : 1). Lebih menyukai resiko 
yang diperhitungkan, 2.) Keinginan untuk selalu memperbaiki diri, 3). 
Yakin atas kemampuan untuk meraih sukses. 4). Memiliki energi yang 
tinggi, 5). Beriorientasi ke masa depan, 6). Terampil berorganisasi, 7). 
Selalu menilai prestasi lebih tinggi dari pada uang, 8). Suka bekerja 




Berdasarkan definisi dari berbagai sumber, maka untuk 
menjadi seorang wirausahawan harus melakukan usaha-usaha kreatif 
dan inovatif dengan memberikan ide-ide baru, sumber  daya manusia 
yang unggul untuk mencari dan menemukan peluang usaha yang bisnis 
yang diinginkan.    
8. Pengertian, Hakikat, dan Ciri-Ciri Kewirausahaan 
Kewirausahaan merupakan suatu ilmu yang mempelajari 
mengenai kemampuan, nilai dan perliaku yang dimiliki seseorang 
dalam menghadapi tantangan hidup dan cara memperoleh peluang 
dengan berbagai resiko yang mungkin dihadapinya. Kewirausahaan 
adalah hasil dari suatu disiplin, proses sistematis penerapan kreativitas 
dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan peluang dipasar. 
Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda yang dijadikan sebagai 
dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses, dan 
perjuangan dalam menghadapi tantangan hidup. Kewirausahaan tidak 
selalu identik dengan perilaku dan watak pengusaha semata karena 
sifat ini dimiliki juga oleh seseorang yang bukan pengusaha, seperti 
petani, karyawan, pegawai, pemerintah, mahasiswa guru, pemimpiin 
proyek, peneliti, dan profesi lainya. Jiwa kewirausahaan ada dalam 
setiap orang yang memiliki kemampuan kreatif dan inovatif dan pada 





Suryana, (2013:2) Mengemukakan pendapat Soeharto 
Prawirokusumo, kewirausahaan merupakan dispilin ilmu tersendiri 
yang independen dan telah diajarkan sebagai suaru disiplin ilmu 
tersendiri yang independen karena meliputi hal-hal sebagai berikut : 
a. Kewirausahaan berisi bidang pengetahuan (body of knowlegde) 
yang utuh dan nyata, yaitu terdapat teori, konsep dan merode 
ilmiah yang lengkap. 
b. Kewirausahaan memiliki 2 konsep yaitu yang pertama sebagai 
permulaan usaha pada awal membuka bisnis dan perkembangan 
usaha yang dijalani, jelas tidak termasuk dalam kerangka bidang 
materi manajemen umum yang memisahkan antara menejemen dan 
kepemilikan usaha. 
c. Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang memiliki objek 
tersendiri dalam membantu orang untuk berkarier, diproyeksikan 
sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda. 
d. Kewirausahaan merupakan alat untuk menciptakan pemerataan 
usaha dan pendapatan atau kesejahteraan rakyat adil dan makmur 
Hakikat kewirausahaan terletak pada kemampuan kreatif dan 
inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk menciptakan 
peluang agar meraih kesuksesan dalam berusaha atau hidup. Suryana, 
(2013:17) Mengemukakan rahasia kewirausahaan terletak pada kreatif 




mengembangkan ide dan cara-cara baru memecahkan masalah dan 
menemukan peluang. Inovasi adalah kemampuan menerapkan 
kreativitas dalam rangka untuk memecahkan masalah dan menemukan 
peluang. Suryana, (2013:53) Mengemukakan ciri-ciri kewirausahaan 
ada 6, antara lain : a). Percaya diri, b). Beriorientasi pada tugas dan 
hasil, c). Berani menghadapi resiko, d). Berjiwa pemimpin , e). 
Keorisinalitasan, f). Beriorientasi ke masa depan. Keberhasilan 
kewirausahaan sangat bergantung dari beberapa faktor, yaitu kemauan, 
kemampuan, peluang dan kesempatan.  
Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 
wirausaha itu mengarah kepada orang yang melakukan kegiatan usaha 
sendiri dengan segala kemampuan yang dimiki, seorangwirausaha 
harus cerdas dalam mencari peluang bisnis. Sedangkan kewirausahaan 
menunjuk kepada sikap mental yang dimiki seorang wirausaha dalam 
melaksanakan usahanya. Kewirausahaan dilihat dari sumber daya yang 
ada di dalamnya adalah seseorang yang membawa sumber daya berupa 
tenaga kerja, material maupun aset lainya pada suatu kombinasi yang 
menambahkan nilai lebih yang lebih besar keuntunganya dari 
sebelumnya dan juga dilekatkan pada orang yang membawa 
perubahan, inovasi dan aturan baru, sedangkan kewirausahaan dalam 
arti proses yang dinamis adalah kewirausahaan merupakan sebuah 
mengkreasikan dengan menambahkan nilai  suatu yang dapat dicapai 




mendukung, fisik maupun melihat resiko sosial dan menerima reward / 
penghargaan yang berupa kepuasan dan keuangan serta kemandirian 
sosial. 
9. Proses Kewirausahaan 
Dewi Resa, (2018:47) Mengemukakan bahwa proses untuk 
mengembangkan sebuah usaha baru terjadi pada proses kewirausahaan 
(entreupreneur process), yang melibatkan lebih dari sekedar pe-
nyelesaian masalah dalam suatu posisi manajemen. Seorang pengusaha 
harus menemukan, mengevaluasi, dan mengembangkan sebuah 
peluang dengan mengatasi kekuatan yang menghalangi terciptanya 
suatu yang baru. Proses kewirausahaan memilki empat tahap yang 
berbeda: a). Identifikasi dan evaluasi peluang, b). Pengem-bangan 
rencana bisnis, c). Penetapan sumber daya yang dibutuhkan,  
d).Manajemen perusahaan yang dihasilkan. Identitas peluang dan 
evaluasi merupakan tugas yang sangat sulit, sebagian besar peluang 
bisnis yang baik tidak muncul secara tiba-tiba melainkan merupakan 
hasil ketajaman seseorang pengusaha melihat kemungkinan pada 
beberapa kasus, pembentukan mekanisme yang dapat mengidentifikasi 
peluang potensial. 
Proses kewirausahaan mengedepankan seseorang agar selalu 
menemukan, mengevaluasi dan mengembangkan sebuah peluang 
dalam bisnis, dan mengembangkan bisnis yang dijalani agar 




usaha itu muncul melainkan dari ketajaman seseorang  pengusaha 
kemungkinan dari beberapa kasus. 
10. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kewirausahaan 
Suryana, (2001:34) Mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kewirausahaan dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor dari 
dalam individu, sedangkan faktor eksternal merupakan hasil interaksi 
dengan lingkunganya. Berikut ini adalah penjelasan terhadap faktor-
faktor yang dimaksud : 
a. Faktor Internal 
Menurut Rusdiana, (2014:145) Mengemukakan bahwa 
faktor Internal merupakan faktor dari dalam diri individu tersebut 
juga potensi individu yang meliputi sebagai berikut : 
1) Kebutuhan berprestasi (Need for Achievement) Kebutuhan 
berprestasi mendorong individu untuk menghasilkan yang 
terbaik (Suryana,2001:34) Lambing dan Kuehl menyatakan 
bahwa tujuan yang dicapai seorang wirausahawan dipengaruhi 
oleh kebutuhan berprestasinya. Hal ini mendorong individu 
untuk menghasilkan yang terbaik, memiliki inisiatif, dan 
keinginan yang kuat untuk mengungkapkan ide-ide dalam 
pikiranya, menyampaikan gagasan demi mencapai kesuksesan. 
2) Internal locus of control menurut Lambing dan Kuehl Individu 




kegagalan dan kesuksesan yang dialami ditentukan dari usaha 
yang dilakukan individu yakin akan kemampuan yang dimiliki 
dan berusaha keras mencapai tujuanya (Riyanti,2003:60). Hasil 
penelitian Rotter (Hisrich dari peters,2000:69) terhadap 
wirausaha menunjukan bahwa internal locus of control 
berhubungan dengan motivasi berwirausaha dan korelasi positif 
dengan kesuksesan dalam berkarier. 
3) Kebutuhan akan kebebasan (need for independence) Hisrich 
dan peters menjelaskan lebih lanjut bahwa seorang 
wirausahawan diharuskan melakukan sesuatu berdasarkan 
caranya sendiri, sehingga memliki kebutuhan kebebasan yang 
tinggi. Kebutuhan kebebasan berarti kebutuhan individu untuk 
mengambil keputusan sendiri, Menentukan tujuan sendiri, serta 
melakukan tindakan untuk mencapai tujuan dengan caranya 
sendiri. 
4) Nilai-nilai pribadi. Hisrich dan peter menyatakan beberapa 
penelitian menunjukan bahwa wirausaha mempunyai sifat 
dasar mengenai proses menejemen dan bisnis secara umum 
yang membantu individu menciptakan dan mempertahankan 
bisnis yang dirilis. Sifat dasar meliputi  nilai kemenangan bagi 
individu yang berarti berhasil dan mengaktualisasikan dirinya. 
Durkin (1995:152) menyatakan bahwa nilai pribadi akan 




dalam sebuah perencanaan untuk mencapai kesuksesan. Nilai 
pribadi yang dianut sering berbeda dengan nilai yang dimiliki 
orang lain. Oleh karena itu, nilai pribadi harus disampaikan 
sehingga tidak menimbulkan konflik yang mendasar ketika 
suatu hubungan sedang berjalan. Beberapa penelitian 
menunjukan bahwa kompetensi sosial yang dimiliki akan 
membantu individu untuk bersikap tenang, hangat dan ramah, 
serta mudah diajak bicara. Individu akan memiliki kesempatan 
yang lebih baik untuk diterima dalam lingkunganya 
5) Pengalaman : diartikan sebagai pengalaman kerja individu 
sebelum memilih untuk terjun dalam kewirausahaan. Hisrich 
dan peter (2000:74) menyatakan bahwa pengalaman kerja 
mempengaruhi individu dalam menyusun rencana dan 
melakukan langkah-langkah selanjutnya. Penelitian kim 
(Riyanti,2003:39) menunjukan bahwa pengalaman memberikan 
pengaruh terhadap keberhasilan usaha, Pengalaman yang 
dimaksud dalam penelitian kim adalah keterlibatan langsung 
dalam kegiatan usaha. 
b. Faktor Eksternal  
Menurut Rusdiana, (2014:147) Mengemukakan bahwa 
faktor eksternal merupakan hasil interaksi individu denga 




1) Role Model, Faktor penting yang mempengaruhi individu 
dalam memilih kewirausahaan sebagai karier . orang tua, 
saudara, teman, guru dan orang lain dapat menjadi role model 
bagi individu . Individu membutuhkan dukungan maupun 
naseha dalam setiap tahapan dalam merintis usaha baru, role 
model berperan sebagai mentor bagi individu. Individu juga 
akan meniru perilaku yang dimunculkan role model. 
Pentingnya role model dalam mempengaruhi pilihan karier 
didukung oleh penelitian Jacobowitz dan Vidler (Riyanti, 
2003:38) yang menunjukan bahwa 73 % wirausahawan 
memiliki orang tua atau saudara wirausahawan. Individu 
berwirausaha dengan meniru orang tua atau saudara yang 
berwirausaha. 
2) Dukungan keluarga dan teman, dukungan dari orang terdekat 
akan mempermudah individu, sekaligus menjadi sumber 
kekuatan ketika menghadapi permasalahan. Adapun dukungan 
dari lingkungan terdekat akan membuat individu mampu 
bertahan menghadapi permasalahan yang terjadi. 
3) Pendidikan formal berperan penting dalam kewirausahawan 
karena bekal pengetahuan yang dibutuhkan dalam mengelola 
usaha, terutama ketika menghadapi suatu permasalahan 
(Hisrich dan peters,2000:75) Sekolah dan Universitas sebagai 




kewirausahawan akan mendorong individu untuk menjadi 
seorang wirausahawan. Menurut Hisrich dan Peters (2000:12) 
Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi kewirausahaan ada 2 yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu mengacu 
pada seseorang tersebut memiliki kemampuan, tujuan usaha, 
pengalaman dan kebebasan untuk berwirausaha, sedangkan 
faktor ekseternal memiliki pengaruh terhadap seseorang untuk 
memilih usaha dipengaruhi dukungan dari lingkungan terdekat 
yang akan mendorong individu untuk menjadi seorang 
wirausahawan. 
11. Pengertian Hambatan 
Pengertian Hambatan menurut kamus besar bahasa indonesia 
adalah halangan atau rintangan. Hambatan mempunyai arti penting 
dalam setiap melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan yang cenderung 
merugikan individu. Keduanya akan terlaksana apabila ada suatu 
hambatan yang menggangu pekerjaan tersebut. Hambatan merupakan 
suatu keadaan yang dapat menyebabkan pelaksanaanya terganggu dan 
tidak terlaksana dengan baik. Setiap manusia memiliki hambatan 






Faktor penghambat bisa dikatakan sebagai hasil dari suatu 
prestasi tidak terlepas dari hambatan yang ada pada kedua faktor, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi 
seseorang dalam mengatasi berbagai hambatan tersebut. 
12. Faktor-Faktor Yang Menghambat Wirausaha 
Suryana, (2013:110) Mengemukakan pendapat dari Zimmer, 
ada beberapa faktor yang mnyebabkan wiarusaha gagal dalam 
menjalankan usaha barunya, yaitu sebagai berikut : 
a. Tidak kompeten dalam menejerial atau tidak memiliki kemampuan 
dan pengetahuan mengelola usaha merupakan faktor penyebab 
utama kegagalan wirausaha. 
b. Kurang berpengalaman dalam perkerjaan, tidak bisa 
mengoordinasikan keuangan, ketrampilan mengelola sumber daya 
manusia maupun kemampuan mengintegrasikan wirausaha. 
c. Kurang dapat mengendalikan keuangan, misalnya memelihara 
aliran kas. Mengatur pengeluaran dan penerimaan secara cermat. 
Tidak bisa mengatasi kekeliruan dalam memelihara aliran kas yang 
meyebabkan operasional perusahaan menjadi tidak berjalan. 
d. Gagal dalam perencanaan merupakan titik awal dari suatu 
kegiatan, sekali gagal dalam perencanaan, akan mengalami 
kesulitan dalam pelaksanaanya. 
e. Lokasi yang kurang memadai. Lokasi usaha yang strategis adalah 




Lokasi yang tidak strategis dapat mengakibatkan perusahaan 
kesulitan beroperasi karena kurang efisien. 
f. Kurang pengawasan peralatan. Pengawasan erat bertujuan untuk 
membantu perkembangan usaha secara efisiensi dan efektivitas. 
Kurang pengawasan menjadi kerugian bagi wirausahaan terhadap 
penggunaan alat yang tidak efisien dan tidak efektif menimbulkan 
dampak terhadap usahanya. 
g. Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha 
mengakibatkan usaha yang dilakukan menjadi labil dan gagal. 
Dengan sikap setengah hati, kemungkinan gagal menjadi besar. 
h. Ketidakmampuan melakuan peralihan/transisi. Wirausaha yang 
tidak memiliki kesiapan dalam menangani suatu masalah dan tidak 
bisa melakukan perubahan, tidak akan menjadi wirausaha yang 
berhasil. Keberhasilan dalam berwirausaha hanya dapat diperoleh 
apabila berani menghadapi perubahan dan mampu membuat 
peralihan setiap waktu.  
Rusdiana, (2014:148) Menjelaskan kelemahan wirausaha indonesia 
menurut Heidjrachman Ranu Pandojo yang perlu diperbaiki adalah: 
a. Mentalitas yang meremehkan mutu; 
b. Mentalitas yang suka menerabas 
c. Tidak percaya pada diri sendiri 
d. Tidak berdisiplin murni 
e. Mentalitas yang suka mengabaikan tanggung jawab.  
 
Rusdiana, (2013:63-65) Menjelaskan peluang usaha baru akan 




bisnis baru, individu harus dapat memiilih tingkat kemampuan dan 
mempunyai rasa percaya diri terhadap kemampuan untuk berhasil atau 
justru lebih berhasil jika bekerja untuk orang lain. Tak ada cara yang 
akurat untuk mengetahui hal tersebut setepat mungkin, tetapi ada suatu 
cara yang dapat membuat individu mampu menilai kualifikasi untuk 
memulai dan mengelola bisnis baru agar berhasil, yaitu sebagai 
berikut. 
a. Kemampuan Inovatif 
Dewi Resa, (2018:49) Mengemukakan bahwa inovatif 
memerlukan pencarian kesempatan baru, yaitu mengadakan 
perbaikan barang dan jasa, menciptakan barang dan jasa yang baru 
atau mengkombinasikan unsur-unsur produksi yang ada dengan 
cara baru dan lebih baik. Hal ini berarti kemampuan berhubungan 
dengan hal yang tidak terstruktur dan tidak dapat diprediksi. 
Karakteristik ini berkaitan erat dengan proses inovatif. Inovasi 
berasal dari kreativitas yang ada memerlukan perbaikan kondisi 
bergantung pada kemampuan seseorang, dan secara total terserap 
dalam proses. Orang-orang yang kreatif mempunyai kemampuan 
untuk membangun struktur dari situasi yang tidak berbentuk. 
b. Keinginan untuk berprestasi  
Keinginan untuk berprestasi adalah tanda-tanda penting 




sebagai orang yang tidak mengenal kata menyerah dalam mencapai 
tujuan yang telah mereka tetapkan. 
c. Kemampuan perencanaan realistis 
Menetapkan tujuan yang menantang dan dapat ditetapkan 
merupakan ciri dari perencanaan realistis. Tujuan yang ditetapkan 
harus sesuai dengan kemampuan wirausahawan. 
d. Kepemimpinan terorientasi pada tujuan 
Wirausahawan membutuhkan aktivitas yang mempunyai 
tujuan. Hal ini memotivasi mereka untuk mengarahkan tenaga dan 
rekan kerja serta bawahanya kearah tujuan yang ditetapkan. Semua 
usaha dan organisasi dipusatkan untuk mencapai tujuan utama 
organisasi tersebut. 
1) Objektivitas 
Wirausaha objektif mampu mengarahkan pemikiran dan 
aktivitas kewirausahaanya dengan cara paragmatis, misalnya 
dengan mengumpulkan fakta-fakta yang ada, mempelajarinya, 
dan menentukan arah tindakan dengan cara-cara praktis. Jika 
tidak ada fakta-fakta yang menandai untuk mendefinisikan 
situasi sepenuhnya, mereka meneruskan pekerjaanya dengan 
rasa percaya diri sepenuhnya pada kemampuan dalam 






2) Tanggung jawab pribadi  
Wirausahawan memikul tanggung jawab pribadi, 
menetapkan tujuan sendiri dan memutuskan cara mencapai 
tujuan tersebut dengan kemampuan sendiri. 
3) Kemampuan beradaptasi 
Para wirausahan mampu beradaptasi menyesuaikan diri 
dengan perubahan lingkunganya. Jika terhadap oleh kondisi 
yang berbeda dan hal-hal yang diharapkan, mereka tidak 
menyerah, tetapi menilai situasi secara objektif, merumuskan 
rencana-rencana baru yang dipercaya akan efektif di 
lingkungan baru dan mengaktifkanya dan merupakan tantangan 
yang harus dihadapi oleh wirausahawan yang ingin maju dan 
berkembang.. 
4) Kemampuan sebagai pengkoordinasi dan administrasi 
Wirausahawan mempunyai kemampuan 
mengorganisasi, mengedintifikasi, dan melompokan orang-
orang berbakat untuk mencapai tujuan. Mereka menghargai 
kompetensi dan memilih para spesialis untuk mengerjakan 
tugas secara efisien. Mereka cenderung tidak bekerja baik 
dalam hal-hal rutin dan akan melakukan pekerjaan dengan baik 
jika menyerah rutinitas kepada orang lain. Kekuatan mereka 




melihat ke depan dan mengantisipasi kemungkinan masa 
depan. 
Dalam menjalankan sebuah bisnis terkadang resiko 
kegagalan dan kerugian dapat timbul karena banyaknya 
ketidakpastian yang terjadi dimasa yang akan datang. Perusahaan 
perlu mempersiapkan cadangan strategi dalam menghadapi resiko 
kegagalan tersebut. beberapa faktor yang menjadi penyebab 
kegagalan dalam bisnis, diantaranya adalah:  
1) Kurang kemampuan manajerial kebanyakan bisnis dimulai oleh 
orang-orang yang tidak memiliki pengalaman. Banyak orang 
berpendapat bahwa manajemen merupakan hal umum. Padahal, 
jika para pengusaha tidak tahu bagaimana mengambil 
keputusan bisnis, kemungkinan besar dalam jangka panjang 
mereka akan gagal dalam menjalankan bisnisnya. 
2) Lalai setelah pembukaan bisnis, biasanya para wirausaha 
(entrepreneur) mundur dan tidak fokus pada usahanya. Sikap 
itu akan membuat usaha yang telah dibangun akan mati dengan 
sendirinya. Padahal, memulai suatu bisni smembutuhkan suatu 
komitmen waktu dan kerja keras yang sungguh-sungguh. 
3) Kurang pengendalian, Sistem pengendalian membantu para 
pengusaha memonitor biaya, tingkat produksi, dan beberapa 
hal yang lain dalam berbisnis. Bila sistem kontrol tidak 




entrepreneur akan kesulitan menghadapi masalah besar 
berikutnya. 
4) Modal yang tidak cukup, Suatu bisnis tentunya harus memiliki 
cukup modal untuk dapat membuka usaha dan menjalankan 
usaha. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam wirausahawan 
yang gagal salah satunya adalah tidak memiliki kompeten 
dalam hal menejerial, pengalaman yang kurang dan gagal 
dalam perencanaan. Jadi apabila ingin menghambat hal yang 
dapat mempengaruhi kegagalan berwirausaha salah satunya 
adalah memiliki kemauan, keyakinan, kerja keras yang kuat 
dalam melihat peluang yang ada dan fokus terhadap usaha yang 
dimiliki untuk meraih kesukesan. 
13. Pengertian Martabak  dan Minat Berwirausaha Martabak  
Menurut Hardian Widodo, (2011:15) Mengemukakan ada dua 
jenis martabak  yaitu martabak  manis dan martabak  telor, martabak  
manis merupakan salah satu jenis jajanan makanan yang 
mengenyangkan. Martabak  manis dibuat dengan berbahan dasar 
adonan tepung, terigu, gula, telur, dan lain-lain. Adonan dicetak 
dengan menggunakan piringan.ukuran cetakan kurang lebih dari 




diatas bara api kompor gas. Toping atau isi dari martabak  manis 
adalah olesan coklat, mises, keju, kacang dan lai-lain.  
Martabak  telor merupakan panganan yang sangat gurih, dibuat 
dari tepung, sayur, daging, dan berbagai bumbu lainnya yang digabung 
menjadi satu dalam sebuah kulitt adonan padat yang ditipiskan 
secukupnya, kemudian digoreng, dilipat menjadi persegi, hingga 
matang. Dijual dipinggir jalan menggunakan gerobak atau bisa juga 
menggunakan mobil box yang sudah di modifikasi untuk berjualan. 
Berdasarkan hasil survey peneliti terhadap 15 Responden 
masyarakat di Desa Lebaksiu Lor, Lebaksiu Kidul dan Kajen 
mengatakan bahwa minat berwirausaha martabak  muncul dari dalam 
diri seseorang. Sudah menjadi tradisi turun-temurun apabila  orang tua 
bekerja sebagai penjual martabak  anaknya juga ikut menjadi penjual 
martabak  untuk meneruskan jualanya atau ikut mengembangkan 
bisnis martabak  menjadi lebih berkembang, keahlian dalam membuat 
martabak  sudah dimiliki oleh masyarakat dan berwirausaha martabak  
sangat menyenangkan bagi masyarakat setempat karena bebas 
menemukan apa yang mereka mau dan melatih mental sendiri.  
14. Faktor Penghambat Berwirausaha Martabak  
Berdasarkan hasil survey peneliti terhadap 15 Responden 
masyarakat di Desa Lebaksiu Lor, Lebaksiu Kidul dan Kajen. Ada 
beberapa faktor yang menghambat masyarakat untuk berwirausaha 




a. Permodalan dalam membuka bisnis usaha martabak  
b. Mencari karyawan yang sudah mahir dalam membuat Martabak  
c. Mencari lokasi strategis untuk berjualan 
d. Daya saing sesama pebisnis martabak  yang sudah merata  
e. Kurangnya pengalaman dalam cipta rasa membuat martabak  
f. Belum memiliki tekad yang kuat untuk berkecipung di usaha bisnis 
martabak  
g. Keterpakasaan karena sulitnya mencari pekerjaan diluar dari usaha 
bisnis martabak  
h. Faktor sosial dalam berinteraksi dan beradaptasi untuk berjualan di 
kota lain 
i. Ketidakmampuan memanajemen keuangan dalam mengelola bisnis 
usaha martabak . 
B. Kerangka Berpikir 
Sugiono, (2017:91) Mengemukakan pendapat Sapto Haryoto 
kerangka berpikir dalam suatu penelitian  perlu dikemukakan apabila 
dalam penelitian tersebut berkenaan dengan dua variabel atau lebih. 
Apabila peneliti hanya membahas sebuah variabel atau secara mandiri, 
maka peneliti disamping mengemukakan deskripsi teoritis untuk 
masing;masing variabel, juga argumentasi terhadap varian bersaran 


















Bagan 2.1 : Kerangka berpikir  
Berdasarkan bagan 2.1 diatas bahwa faktor penghambat 
berwirausaha martabak  antara lain : Sifat pribadi, faktor lingkungan, 
faktor pengalaman dan pengendalian bisnis usaha, faktor organisasi, faktor 
lain-lain. Faktor penghambat berwirausaha martabak  mempunyai 
keterkaitan dengan minat seseorang. Ada 2 faktor yang mempengaruhi 
minat seseorang berwirausaha martabak  yaitu faktor internal dan 
eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam terkait 
Faktor Penghambat Berwirausaha 
Martabak 
1. Sifat Pribadi 
2. Faktor Lingkungan 
3. Faktor pengalaman 
dan pengendalian 
bisnis usaha 
4. Faktor Organisasi 
5. Faktor Lain-lain 
Faktor Internal yang 
mempengaruhi minat 





Faktor Internal yang 
mempengaruhi minat 
berwirausaha antara lain: 
1. Individu seseorang 
2. Dorongan keluarga 
3. Budaya / tradisi 
keluarga 




faktor panghambat dalam berwirausaha  martabak  di Desa Lebaksiu Lor, 
Lebaksiu Kidul, dan Kajen.  
C. Penelitian Terdahulu 
Penelitan terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga dapat memperkarya teori yang digunakan 
dalam mengkaji penelitian yang di lakukan. Dari penelitian terdahulu, 
penulis tidak menemukan penelitian yang sama persis dengan judul 
penelitian. Penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi 
dalam memperkarya penelitian terdahulu yaitu beberapa jurnal yang 
terkait denga judul penelitian yang dilakukan. 




























Riau Pekan baru 




















































































































































































































































































































martabak  manis 










































































Penelitian terdahulu di atas, menjadi acuan peneliti dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 





A. Pendekatan dan desain penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 
kualitatif. Afrizal, (2014:13) metode penelitian kualitatif didefinisikan 
sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan 
menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan 
perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung 
atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang diperoleh dan dengan 
demikian tidak menganalisis angka-angka.  
Menurut Sugiono, (2015:15) metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive dan snowboal, teknik pengumpulan data trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Menurut Sugiyono, (2015:399) alasan untuk menggunakan 
metode kualitatif karena, permasalahan yang terkait belum jelas, 





pada situasi sosial tersebut dijaring dengan metode penelitian 
kuantitatif. Peneliti bermaksud memhamai situasi secara keseluruhan 
secara mendalam, menemukan pola baku hipotesis dan teori yang 
terkait. 
Menurut Lestari, K.E. dan M. Ridwan Y, (2015:151-152) pada 
penelitian kualitatif, format desain penelitian bervariasi, fleksibel, dan 
diubah-ubah menyesuaikan dari rencana yang telah dibuat, dengan 
gejala yang ada pada tempat penelitian yang sebenarnya terjadi. 
Format desain enelitian kualitatif tidak menggunakan pola baku, 
sebab: 
a. Instrumen utama penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri 
sehinga tiap-tiap orang bisa memiliki model desain sendiri sesuai 
seleranya. 
b. Proses penelitian kualitatif bersifat siklus sehingga sulit untuk 
dirumuskan format yang baku. 
c. Umumnya penelitian kualitatif berangkat dari kasus atau fenomena 
tertentu sehingga sulit untuk dirumuskan format desain yang baku. 
2. Desain penelitian 
Desain dalam metode penelitian kualitatif ini berangkat dari 
potensi, keingintahuan di objek ada apa dan dari masalah yang bersifat 
sementara. Masalah tersebut berkembang setelah peneliti memasuki 





menemukan fokus penelitian. Berdasarkan fokus penelitian tersebut, 
selanjutnya peneliti dapat membuat rumusan masalah.  
Bungin, (2015:68) penelitian menggunakan format deskriptif 
kualitatif bertujuan untuk mengkritik kelemahan dari penelitian 
kuantitatif (yang terlalu positivisme), serta bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi dan 
fenomena realiatas yeang terdapat dalam objek penelitian dan 
berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, 
sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun 
fenomena tertentu.  
Penelitian kualitatif menggunakan landasan teori dengan 
melakukan kajian berbagai teori perspektif yang sesuai dengan konteks 
penelitian. Teori yang digunakan juga bersifat sementara dan akan 
berkembang sesuai dengan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. 
Desain yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 
dimana pengujian secara rinci terhadap suatu aktivitas, proses dan 















Melihat bagan diatas, penelitian bermula dari minat berwirausaha 
martabak  kemudian ditemukanlah berbagai masalah yang berkaitan 
dengan penelitian tersebut. Selanjutnya peneliti mengkaji masalah dengan 
beberapa teori yang berkaitan dengan penelitian serta melakukan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai sumber data penelitian 
guna menguji kredibilitas data. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis 
data yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
B. Prosedur Penelitian 
Arikunto, (2010:61) seperti prosedur yang dilalui oleh penelitian 
jenis lain, langkah-langkah pokok yang dilakukan peneleliti lebih 
menitikberatkan pada kegiatan administratif tentang pembuatan rancangan 
penelitian, pelaksanaan penelitian, dan pembuatan laporan penelitian. 
 






Pengumpulan data melalui 










Gambar 3.2 : Prosedur penelitian 
1. Tahap pra-lapangan 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus surat perizinan 
d. Menjajaki dan memilih lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan penelitian 
f. Menyiapkan peralatan penelitian 
g. Persoalan etika penelitian 
 
2. Tahap pekerjaan Lapangan 
a. Memahami latar penelitian da persiapan 
diri 
b. Memasuki lapangan 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan 
data 
 
3. Tahap Analisis Data 
Sumber : Moleong, Lexy J, (2017:127-136) 
Peneliti menggunakan tiga tahap yaitu : 
1. Tahap pra-lapangan 
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti 





dipahami, yaitu etika penelitian di lapangan. Menurut kegiatan dan 
pertimbangan tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan 
c. Mengurus perizinan 
d. Menilai lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
g. Persoalan etika penelitian 
Ditahap pra lapangan, peneliti akan melakukan sejumlah hal 
yang diperlukan dalam penelitian. 
1) Menyusun rancangan penelitian 
Tahap ini peneliti melakukan rancangan peneliti seperti 
menyusun latar belakang, identifikasi masalah, tujuan 
penelitian serta yang berhubungan dengan Minat berwirausaha 
martabak . 
2) Memilih lapangan penelitian 
Tahap ini peneliti menentukan objek penelitian yang 
sesuai dengan permasalahan yang ada , dalam penelitian ini 
tempat atau lapagan yang akan dilakukan penelitian adalah di 
Kecamatan Lebaksiu dengan mengambil sampel 3 Desa yaitu 






3) Mengurus perizinan 
Pengurusan perizinan yang pertama dilakukan di 
Kantor Kecamatan Lebaksiu kemudian permohonan izin ke 2 
dilakukan di Kantor Kepala Desa yang akan menjadi objek 
penelitian yaitu Desa Lebaksiu Lor, Lebaksiu Kidul dan Kajen  
untuk memperoleh izin melakukan penelitian dan melakukan 
wawancara dengan pelaku usaha martabak, agar pada proses 
pelaksanaan penelitian tidak menjumpai kendala atau 
hambatan mengenai pengambilan data yang dibutuhkan oleh 
peneliti. 
4) Menjajaki dan menilai lapangan 
Menjajaki atau melakukan observasi lapangan perlu 
dilakukan agar peneliti dapat mengira-ngira tentang 
permasalahan dan proses pengumpulan data yang akan 
dilakukan di Desa Lebaksiu Lor, Lebaksiu Kidul dan Kajen. 
5) Memilih dan memanfaatkan informan 
Informan dalam penelitian ini adalah pelaku usaha 
martabak  (pedagang martabak ) yang dapat memberikan 
informasi terkait dengan penelitian ini,sehingga proses 
pemilihan informan harus dilakukan dengan baik. 
6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Sebelum pengambilan data, yang perlu dilakukan oleh 





penelitian dilakukan. Hal ini bertujuan agar pada proses 
pelaksanaan penelitian, data yang diharapkan dapat diperoleh 
dengan konkrit dan untuk menghindari adanya penyimpangan 
pembahasan dalam pengambilan data. 
7) Persoalan Etika penelitian 
Persoalan etika mencakup norma untuk berperilaku, 
pada saat melakukan penelitian peneliti harus menjaga 
perilaku, dan dapat menyesuaikan diri dengan situasi serta 
kebiasaan dalam lingkungan yang akan menjadi objek 
penelitian 
2. Tahap pekerjaan lapangan 
Menurut Moleong, (2014:137-147) menjelaskan uraian tentang 
tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian yaitu: 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri yaitu: pembatasan 
latar dan peneliti, penampian, pengenalan hubungan peneliti di 
lapangan,  jumlah waktu studi. 
b. Memasuki lapangan meliputi: keakraban hubungan, mempelajari 
bahasa, peranan peneliti. 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data yang meliputi: 
pengarahan batas studi, mencatat data, petunjuk tentang cara 
mengingat data, kejeuhan, keletihan, dan beristirahat, meneliti 
suatu latar yang didalamnya terdapat pertentangan, analisis di 





Ditahap pekerjaan lapangan, peneliti akan melakukan 
sejumlah hal yang diperlukan dalam penelitian. 
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri, dalam tahap ini 
membahas tentang pembatasan latar dan penelitian yakni agar 
peneliti mengenal adanya latar terbuka dan latar tertutup, 
penampilan dalam hal ini penampilan yang di maksud adalah 
dari peneliti itu sendiri, pengenalan hubungan peneliti di 
lapangan disini peneliti ditugaskan untuk mengumpulkan 
informasi yang relevan sebanyak mungkin dari sudut pandang 
subjek tanpa mempengaruhi mereka, jumlah waktu studi yang 
mengenai pembatasan waktu yang ditentukan oleh peneliti 
agar waktu yang digunakan dilapangan dapat dimanfaatkan 
seefisien mungkin. 
2) Memasuki lapangan dalam tahap ini membahas tentang, 
Keakrabang hubungan yang dimaksud adalah sikap peneliti 
hendaknya pasif. Mempelajari bahasa peneliti perlu dianjurkan 
agar mempunyai buku catatan kasus, peran peneliti biasanya 
mau tidak mau peneliti harus ikut berperan serta di dalamnya 
agar dapat memperoleh hasil penelitian yang diinginkan. 
3) Berperan serta sambil mengumpulkan data dalam tahapan ini 
membahas tentang pengarahan batas studi disini peneliti 
hendaknya memperhitungkan pula keterbatasan waktu dan 





dan biasanya digunakan untuk catatan lapangan, petunjuk 
tentang cara mengingat data yakni peneliti dapat membawa 
alat bantu seperti perekam video agar dapat membantunya 
dalam penelitian. 
3. Tahap analisis data 
Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, 
pengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan urutan 
dasar. Dia membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti 
yang signifikan terhadap hasil analisis dan menjelaskan pola uraian. 
Moleong, (2017:148-152) Mengemukakan bahwa pada bagian ini 
dibahas prinsip pokok, mengenai keabsahan data yang diperoleh 
dengan menggunakan trianggulasi dam member check. Tujuan 
member check adalah mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang disepakati oleh para pemberi data. Peneliti 
mengecek kembali data-data yang telah diberikan oleh pemberi data 
sampai data bosan dan jenuh sehingga data jelas dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
C. Sumber Data 
Sugiono, (2015:400) Mengemukakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif, sampel sumber data dipilih secara purposive dan bersifat 
snowball sampling. Penentuan sampel sumber data dipilih dari peneliti 
melalui observasi awal dan pada proposal masih bersifat sementara setelah 





sumber data pada tahap awal memasuki lapangan dipilih orang yang 
memiliki power dan otoritas pada situasi soasial atau objek peneliti, 
sehingga mampu “membuka pintu” kemana saja peneliti akan melakukan 
pengumpulan data. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data hasil observasi, 
rekaman video pada saat wawancara dengan pelaku usaha Matabak, 
catatan lapangan serta data tambahan seperti foto dan dokumen lainya. 
Dari data tersebut akan diperoleh berbagai macam data yang bermuara 
pada analisis faktor penghambat minat berwirausaha martabak  di 
Kecamatan Lebaksiu. 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer yaitu data yang di peroleh seorang peneliti 
secara langsung dilapangan. Data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Obervasi 
dilakukan untuk mengamati lokasi usaha juga jarak antar usaha 
sejenis, latar belakang wirausaha, kemampuan mengolah martabak , 
dan kemampuan melayani customer martabak  sedangkan wawancara 
untuk mengetahui jumlah modal, upaya dalam menghadapi 
kompetitor, jangka waktu usaha, motivasi berwirausaha, faktor sosial, 
dan faktor lain yang menghambat minat berwirausaha martabak  di 







2. Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh seorang peneliti 
secara tidak langsung dilapangan, tetapi melalui sumber lain, baik 
lisan maupun tulisan. Dokumentasi berupa catatan/ gambar, dokumen 
yang dimaksud adalah data dari kantor desa terkait faktor demografis 
dan jumlah pengusaha martabak  yang terdapat di tiga desa tersebut. 
Selain itu, untuk memperkuat bukti penelitian, gambar dan rekaman 
video berupa foto kegiatan penelitian dijadikan pula sebagai sumber 
data sekunder 
D. Wujud Data 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka wujud data dari penelitian ini 
adalah catatan hasil observasi, catatan hasil wawancara dan rekaman video 
yang dilakukan peneliti kepada para pelaku usaha, konsumen dan 
informan lain yang mendukung data penelitian. Selain itu wujud data 
dapat berupa dokumen dari kantor desa dan gambar/ foto aktivitas usaha 
dan aktivitas penelitian. 
Pencarian keterangan/ informasi diketahui melalui lembar 
observasi dan pedoman wawancara yang dibuat oleh peneliti berdasarkan 
teori-teori serta dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Instrumen 
tersebut ditanyakan kepada subyek penelitian, dalam hal ini pelaku usaha 
martabak  di Desa Lebaksiu lor, Lebaksiu kidul, Kajen Kecamatan 






















E. Identifikasi Data 
Dari seluruh data yang sudah terkumpul kemudian data tersebut 
diidentifikasi. Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 
sekunder. Data yang diidentifikasi dalam penelitian ini berupa hasil 
observasi dan wawancara dengan pelaku usaha martabak  yang akan 
dianalis menggunakan analisis deskriftif kualitatif untuk mengetahui 
sejauh mana hambatan dalam berwirausaha martabak  sebagai data primer, 
sedangkan dokumentasi foto dan rekaman video dalam penelitian ini 
sebagai data sekunder. 
 
Data Primer Data Sekunder 
Data primer yang digunakan 
dalam penelitian ini berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara. Obervasi 
dilakukan untuk mengamati lokasi usaha 
juga jarak antar usaha sejenis, latar 
belakang wirausaha, kemampuan 
mengolah martabak, dan kemampuan 
melayani customer Martabak sedangkan 
wawancara untuk mengetahui jumlah 
modal, upaya dalam menghadapi 
kompetitor, jangka waktu usaha, 
motivasi berwirausaha, faktor sosial, dan 
faktor lain yang menghambat minat 
berwirausaha di desa Lebaksiu lor, 
Lebaksiu kidul, Kajen 
Data yang diperoleh seorang peneliti 
secara tidak langsung dilapangan, tetapi 
melalui sumber lain, baik lisan maupun 
tulisan. Dokumentasi dapat berupa 
catatan/ gambar, data dari kantor desa 
terkait faktor demografis dan jumlah 
pengusaha martabak yang terdapat di 
tiga desa tersebut. Selain itu, untuk 
memperkuat bukti peneliti, gambar 
berupa foto kegiatan penelitian 






F. Teknik Pengumpulan Data  
Sugiono, (2015:401) dalam penelitian kualitatif, teknik 
pengumpulan data yang utama adalah obervasi participant, wawancara 
mendalam studi dokumentasi, dan gabungan ketiganya atau trianggulasi.  
Sugiono, (2017:330) trianggulasi yaitu teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada pada pnelitian. Peneliti mengumpulan data 
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 







Bagan 3.4 : Teknik pengumpulan data trianggulasi 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga 
cara yaitu:: 
1. Observasi 
Menurut Basukiyatno dan Yulianto Rony, (2010:63) 
Mengemukakan bahwa observasi adalah cara mengumpulkan data 
secara sistematis dengan pengamatan terhadap objek secara langsung. 










adanya manipulasi atau hal-hal yang sengaja dipengaruhi oleh pihak 
tertentu.  
Obervasi dilakukan untuk mengamati lokasi usaha juga jarak 
antar usaha sejenis, latar belakang wirausaha, kemampuan mengolah 
martabak , dan kemampuan melayani customer martabak  di desa 
Lebaksiu lor, Lebaksiu kidul, Kajen.  
Tabel 3.5 : Pedoman Observasi 
NO ASPEK YANG 
DIAMATI 
INDIKATOR KATEGORI CATATAN 
4 3 2 1 
1 Tempat Usaha 
Martabak  
 
1. Lokasi penjualan 
2. Jarak antar sesama 
pedangang martabak  
3. Kebersihan tempat 
usaha martabak  
     







6. Harga menu 
martabak  manis 
dan Telor 
     
 
2. Wawancara (interview)  
Menurut Sugiono, (2015:194) wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalaha yang harus diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden lebih dalam 
dan jumlah respondenya sedikit/kecil. 
Menurut Arikunto, (2013:198) wawancara (interview) adalah 





dari terwawancara. Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai 
keadaan seseorang, misalnya wawancara dengan pelaku wirausaha 
martabak   untuk mengetahui jumlah modal, upaya dalam menghadapi 
kompetitor, jangka waktu usaha, motivasi berwirausaha, faktor sosial, 
dan faktor lain yang menghambat minat berwirausaha martabak  di 
Desa Lebaksiu lor, Lebaksiu kidul, Kajen. 
Ditinjau dari pelaksanaanya, jenis wawancara yang dapat 
dilakukan antara lain : 
a. Wawancara bebas  
Dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi 
mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan. Dalam 
pelaksana pewawancara membawa pedoman apa yang akan 
ditanyakan kepada responden.  
b. Interview terpimpin  
wawancara yang dilakukan oleh pewawancara dengan 
membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang 
dimaksud dalam interview terstruktur. 
c. Wawancara bebas terpimpin 
Kombinasi antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin, 
dalam melaksanakan wawancara, pewawancara membawa pedoman 
hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. 
Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan peneliti 





dimana pertanyaan sudah di persipkan terlebih dahulu secara lengkap 
disebut juga wawancara terstruktur,  dilakukan dengan bertatap muka, 
dan jawaban yang disampaikan langsung oleh responden jawaban 
langsung, singkat, dan mudah dipahami. Membutuhkan waktu sedikit, 
membuat wawancara mudah untuk dikontrol pewawancara, dan mudah 
ditiru dari satu wawancara ke wawancara yang lainya. Penulis 
mengadakan wawancara kepada responden pedagang martabak  untuk 
mengetahui jumlah modal, upaya dalam menghadapi kompetitor, 
jangka waktu usaha, motivasi berwirausaha, faktor sosial, dan faktor 
lain yang menghambat minat berwirausaha martabak  di Desa 
Lebaksiu lor, Lebaksiu kidul, Kajen.  
Sebelum proses wawancara berlangsung, peneliti 
mempersiapkan pedoman wawancara yang akan ditanyakan kepada 
responden terkait masalah penelitian 
Tabel 3.6 : Pedoman Wawancara 



















1. Kenapa anda berminat untuk 
membuka bisnis martabak ? 
2. Dari mana memperoleh modal awal 
saat membuka usaha bisnis 
martabak ? 
3. Sudah berapa lama anda 
menjalankan bisnis martabak  ini? 
4. Mengapa anda memilih bisnis 
martabak  ini? 
5. Apa pekerjaan anda sebelum 
berwirausaha martabak ? 
6. Apa anda senang berwirausaha 
martabak ? 





untuk berwirausaha martabak ? 
8. Apa keluhan anda dalam 
menjalankan usaha ini? 
9. Bagaimana cara anda apabila jualan 
anda tidak ramai? 
10. Berapa omset penjualan setiap hari? 
2   Lingkungan 11. Bagaimana mengatasi persaingan 
usaha bisnis martabak  anda? 
12. Bagaimana memilih tempat 
strategis untuk bisnis usaha anda? 
13. Apa disekitar anda banyak usaha 
bisnis Martabak  yang lainya? 
14. Bagaimana caranya agar banyak 
pelanggan yang datang ke jualan 
anda? 
15. Apa anda sudah nyaman dengan 
lingkungan disekitar usaha anda? 
16. Apakah anda mengajarkan kepada 
anak/saudara anda tentang bisnis 
martabak ? 
17. Bagaimana mengatasi apabila ada 
kerusuhan/penggusuran usaha 
dilokasi anda berjualan?  
18. Apakah faktor cuaca menjadi 
hambatan anda dalam berjualan? 





19. Dari mana anda mempelajari cara 
mengelola bisnis martabak  agar 
stabil? 
20. Bagaimana cara anda mengelola 
keuangan apabila harga bahan 
martabak  naik? 
21. Bagaimana anda menjaga kualitas 
mutu martabak ? 
22. Pernahkah anda gagal dalam 
berwirausaha martabak ? Apa 
faktor penyebab kegagalan usaha 
bisnis anda? 
4   Faktor 
Organisasi 
23. Apakah anda mengikuti 
kelompok/komunitas usaha bisnis 
martabak ? 
24. Apakah kelompok/usaha bisnis 
martabak  menghambat anda dalam 
berwirausaha martabak ? 
5   Faktor lain-
lain 
25. Menurut anda, apakah ada faktor 
lain selain modal yang 





berwirausaha martabak ? 
26. Menurut pendapat anda?Apakah 
faktor usia menjadi penghambat 
dalam membuka bisnis martabak ? 
27. Apakah anda sudah berpengalaman 
dalam membuat resep cipta rasa 
martabak ? 
 
Instrumen wawancara bisa berkembang sesuai dengan keadaan 
dilapangan, diamana peneliti mempertanyakan apa yang tidak ada 
dalam pedoman wawancara tetapi tidak menyimpang dari tujuan 
penelitian. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono, (2015:329) dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen menyerupai tulisan, gambar 
atau karya-karya monumental dari individu. Dokumentasi pada 
penelitian ini berupa foto, dokumentasi dari Desa/termasuk, 
dokumentasi dari Kecamatan dan rekaman video untuk memperkuat 
bukti penelitian dari pelaku usaha martabak . Secara langsung yang 
dapat menjelaskan, dan mengevalusai hal-hal yang menghambat untuk 
berwirausaha.  
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Afrizal, (2010:178) mengemukakan bahwa analisis data 
dalam penelitian kualitatif adalah aktifitas yang dilakukan secara terus-
menerus selama penelitian berlangsung, dilakukan mulai dari 
mengumpulkan data sampai pada tahap penulisan laporan. Penelitian 





bersamaan dengan pengumpulan data yang terjadi di lapangan. Tahapan 
dalam penelitian kualitatif yaitu tahapan awal memasuki lapangan secara 
grand tour dan minitour question, analisis datanya dengan analisis 
domain. 
Sugiyono, (2015:337) mengemukakan bahwa, teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah 
seperti yang dikemukakan oleh miles dan huberman. yaitu  sebagai 
berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi data) 
Reduksi data berari merangkum, memilih hal yang pokok 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah penelitian 
dalam mengumpulkan data. 
2. Data Display (penyajian data)  
Setelah data direduksi, maka tahap selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Jika pada penelitian kuantitatif penyajian data 
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, dan 
sejenisnya. Sedangkan dalam penelitian kualitaitif penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart, dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data mempermudah 
dalam memahami situasi apa yang terjadi, merencanakan kerja 





penelitian ini yang didapat dari wawancara terhadap responden, yang 
telah direduksi serta menggunakan bentuk uraian, tabel agar 
memudahkan dalam penjelasan, 
3. Conclusion Drawing (penarikan kesimpulan) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang 
kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
namun apabila kesimpulan yang dipaparkan pada langkah awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten,saat peneliti 
kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka kesimpulan 
yang dipaparkan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Kesimpulan pada penelitian kualitatif dapat memberikan 
jawaban atas rumusan masalah yang dirumuskan peneliti sejak awal, 
akan tetapi pada penelitian kualitatif rumusan masalah masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan dapat menemukan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskriptif atau gambaran suatu obyek yang masih gelap setelah 
diteliti menjadi jelas, dapat berupa kausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori. 
Langkah ketiga dalam menganalisis data yaitu menarik 





H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Pada dasarnya penelitian kuantitatif dan kualitatif sangat berbeda. 
Salah satunya dari segi analisis data, dalam penelitian kuantitatif dituntut 
pada hasil pengamatan sesuai dengan perhitungan yang diperkirakan. Dan 
dapat dipertanyakan tingkat validitasnya. Namun, pada penelitian kualitatif 
tidak mengutamakan hasil melainkan proses analisis secara komprehensif 
dan berkesinambungan. 
Melalui serangkaian proses penelitian secara sistematis, maka 
peneliti mendapatkan hasil dari penelitian mengenai faktor-faktor 
penghambat minat berwirausaha martabak  di Desa Lebaksiu Lor, 
Lebaksiu Kidul, dan Kajen Kecamatan Lebaksiu – Kabupaten Tegal  
Tahun 2019, dari hasil pengumpulan data berupa observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Kemudian, dideskripsikan melalui serangkaian kata-kata  













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Kecamatan Lebaksiu adalah salah satu  Kecamatan di 
Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, Indonesia. Terletak disebelah selatan 
kota Slawi yang menuju kearah Purwokerto. Batas wilayah dari 
Kecamatan Lebaksiu sebagai berikut : 
a. Sebelah utara  :  Kecamatan Slawi dan Kecamatan Dukuhwaru 
b. Sebelah timur :  Sungai kaligung yang disebelah timurnya  
 merupakan wilayah Kecamatan Pangkah 
c. Sebelah barat :  Kecamatan Balapulang dan Kecamatan  
 Pagerbarang 
d. Sebelah selatan : Kecamatan Balapulang dan Kecamatan  
 Jatinegara 
Kondisi Kecamatan Lebaksiu berada pada dataran rendah 
daerah pantai sebagaimana data torfografi daerah-daerah di 
Kabupaten Tegal, diantaranya sebagai berikut : 






2) Dataran Rendah meliputi Kecamatan Adiwerna, Dukuhturi, 
Talang, Tarub, Pagerbarang, Dukuhwaru, Slawi, Lebaksiu, 
Suradadi, Warureja, Kramat, Kedungbanteng, dan Pangkah. 
3) Dataran Tinggi, meliputi jatinegara, Margasari, Balapulang, 
Bumijawa, dan Bojong. 
Tabel 4.1 Nama-nama Desa di Kecamatan Lebaksiu 
No Nama Desa 
1 Balaradin 






8 Lebaksiu Lor 




13 Slarang Kidul 
14 Pendawa 
15 Kesuben 
Sumber : Kantor Kecamatan Lebaksiu 
Masyarakat di Kecamatan Lebaksiu adalah masyarakat yang 
agamis. dibuktikan dengan adanya pondok pesantren, masjid dan 
pengajian-pengajian islam. Beberapa pondok yang ada di Kecamatan 
Lebaksiu diantaranya Pondok pesantren Dar Al-Qur’an, pondok 
pesantren Yamansari, dan pondok pesantren babakan Jatimulya. 
Wisata kuliner di daerah Kecamatan Lebaksiu yang mendunia 
adalah martabak manis dan martabak Telor. Pembuatan martabak telor 





diatas kaca atau marmer kemudian diisi toping daun bawang yang 
dicampur dari daging sapi lalu digoreng. Setelah itu, dilipat dan 
dibentuk persegi dan dihidangkan dengan saus acar. Sedangkan 
martabak manis dibuat dengan berbahan dasar adonan tepung, terigu, 
gula, telur, dan lain-lain. Adonan dicetak dengan menggunakan 
piringan.ukuran cetakan kurang lebih dari 20x22cm dan 22x24cm dan 
dipasang ditangkai besi. Dipanggang diatas bara api kompor gas. 
Toping atau isi dari Martabak manis adalah olesan coklat, mises, keju, 
kacang dan lai-lain. 
Profil dari 3 desa yang menjadi tempat penelitian yaitu Desa 
Lebaksiu Lor, Lebaksiu Kidul dan Kajen. Antara lain sebagai berikut : 
a. Profil Desa Lebaksiu Lor 
Desa/kelurahan Lebaksiu Lor 
Kecamatan Lebaksiu 
Kabupaten Kab. Tegal  
Provinsi Jawa Tengah 
Nama Kepala Desa Iman Sopa 
Tipologi Persawahan 
Luas 279.62 m2 
Ketinggian  135.00 Meter diatas permukaan laut 
Jumlah Penduduk 6067 jiwa 
Jumlah Laki-laki 3073 jiwa 
Jumlah Perempuan 2994 jiwa 
Jumlah Kepala Keluarga  1986 
Kepadatan 2472 
Kode Pos 52461 
Potensi Wisata Bukit Sitanjung,  
Mata pencaharian Petani dan berdagang 
 
Batas wilayah dari Desa Lebaksiu Lor sebagai berikut : 





2) Sebelah timur :  Sungai kaligung yang disebelah timurnya  
 merupakan wilayah Desa Dermasuci Kecamatan  
 Pangkah 
3) Sebelah barat  :  Desa yamansari Kecamatan Lebaksiu 
4) Sebelah selatan : Desa Lebaksiu Kidul Kecamatan Lebaksiu 
b. Profil Desa Lebaksiu Kidul 
Desa/kelurahan Lebaksiu Kidul 
Kecamatan Lebaksiu 
Kabupaten Kab. Tegal  
Provinsi Jawa Tengah 
Nama Kepala Desa Ahrodin 
Tipologi Persawahan 
Luas  430.44 m2 
Ketinggian  140.00 Meter diatas permukaan laut 
Jumlah Penduduk 7797 jiwa 
Jumlah Laki-laki 3826 jiwa 
Jumlah Perempuan 3971 jiwa 
Jumlah Kepala Keluarga  2150 
Kepadatan 2635 
Kode Pos 52461 
Potensi Wisata Belum Ada 
Mata pencaharian Petani dan berdagang 
 
Batas wilayah dari Desa Lebaksiu Kidul sebagai berikut : 
1) Sebelah utara  :  Desa Lebaksiu Lor Kecamatan Lebaksiu 
2) Sebelah timur :  Sungai kaligung yang disebelah timurnya  
 merupakan wilayah Desa Dermasuci Kecamatan 
 Pangkah 
3) Sebelah barat  :  Desa yamansari Kecamatan Lebaksiu  






c. Profil Desa Kajen 
Desa/kelurahan Kajen 
Kecamatan Lebaksiu 
Kabupaten Kab. Tegal  
Provinsi Jawa Tengah 
Nama Kepala Desa Juni Sukmadi 
Tipologi Persawahan 
Luas  300.07 m2 
Ketinggian  130.00 Meter diatas permukaan laut 
Jumlah Penduduk 4560 jiwa 
Jumlah Laki-laki 1985 jiwa 
Jumlah Perempuan 2575 jiwa 
Jumlah Kepala Keluarga  1035 
Kepadatan 1520 
Kode Pos 52461 
Potensi Wisata Belum Ada 
Mata pencaharian Petani dan Berdagang 
  
Batas wilayah dari Desa Kajen sebagai berikut : 
1) Sebelah utara  :  Desa Dukuhlo Kecamatan Lebaksiu 
2) Sebelah timur :  Sungai kaligung yang disebelah timurnya  
 merupakan wilayah Desa Pener Kecamatan 
 Pangkah 
3) Sebelah barat  :  Desa Yamansari Kecamatan Lebaksiu  
4) Sebelah selatan : Desa Lebaksiu Lor Kecamatan Lebaksiu 
Desa Lebaksiu Lor, Lebaksiu Kidul dan Kajen adalah 
daerah yang mayoritas penduduknya menekuni bisnis martabak 
yang tersebar diseluruh Indonesia. Pada umumnya, pebisnis 







2. Makna Temuan Penelitian 
Pelaksanaan pada penelitian ini diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati 
lokasi usaha juga jarak antar usaha sejenis, latar belakang, wirausaha, 
kemampuan mengolah martabak dan kemampuan melayani pembeli 
martabak . Wawancara digunakan untuk mengetahui jumlah modal 
usaha, motivasi berwirausaha,  faktor sosial, dan faktor lain yang 
menghambat minat berwirausaha martabak, dan dokumentasi 
digunakan sebagai bukti penelitian berupa foto, video dan catatan 
dilapangan. Dengan sumber data sebagai berikut : 
a. Deskripsi hasil observasi  
Observasi dilakukan untuk mengamati lokasi usaha juga 
jarak antar usaha sejenis, latar belakang, wirausaha, kemampuan 
mengolah martabak dan kemampuan melayani pembeli martabak. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di Desa 
Lebaksiu Lor, Lebaksiu Kidul dan Kajen ditemukan data mengenai 











 Tabel 4.2 Jumlah wirausaha Martabak di Desa Lebaksiu Lor, Lebaksiu Kidul 
dan Kajen Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal 
 Sumber : Kantor Kepala Desa Lebaksiu Lor, Lebaksiu Kidul dan Kajen 
Selanjutnya peneliti melakukan pengamatan di 3 Desa yang 
menjadi tempat penelitian. ditemukan jumlah pedagang martabak 
sebanyak 9 pedagang martabak, 3 berlokasi di Desa Lebaksiu 
Kidul, 3 berlokasi di Desa Lebaksiu Lor dan 3 berlokasi di  Desa 
Kajen. Rata-rata mulai berjualan dari jam 16.00-23.00 Wib. 
Pedagang martabak di 3 Desa tersebut menggunakan gerobag 
untuk berjualan. Jarak antara pedagang satu dan lainya kurang 
lebih 100 meter. Nama-nama martabaknya dan lokasi berjualan 
antara lain : 
 
Tabel 4.3 : Lokasi Penjual Martabak dan Jenis Produk 
No Nama Produk 
Martabak 
Lokasi Penjual Martabak Jenis Produk 
1 Sinar Jaya Desa Lebaksiu Kidul, di sebelah 
toko “Indomaret” Lebaksiu. 
Jl.Raya Lebaksiu-Yamansari 
Kecamatan 
Lebaksiu Kabupaten Tegal. 
Martabak manis dan 
martabak telor 
No Nama Desa 
Pengusaha 




Lain Aktif Tidak 
Aktif 





384 orang 258 orang 
















2 Bangka Desa Lebaksiu Kidul, di depan 




Martabak manis dan 
martabak telor 
3 Indorasa Desa Lebaksiu Kidul, di depan 
toko “Indomaret” Lebaksiu. 
Jl.Raya Lebaksiu-Yamansari 
Kecamatan Lebaksiu  
Kabupaten Tegal. 
Martabak manis dan 
martabak telor 
4 Yapora Desa Lebaksiu Lor, di depan 
toko “Yapora”  Lebaksiu Lor. 
Jl.Raya Lebaksiu-Yamansari 
Kecamatan Lebaksiu  
Kabupaten Tegal. 
Martabak manis dan 
martabak telor 
5 Al-marjan Desa Lebaksiu Lor, di depan 
toko “Alfamart”  Lebaksiu Lor. 
Jl.Raya Lebaksiu-Yamansari 
Kecamatan Lebaksiu  
Kabupaten Tegal. 
Martabak manis dan 
martabak telor 
6 Terang bulan Desa Lebaksiu Lor, di samping, 
toko “Yapora” Lebaksiu Lor. 
Jl.Raya Lebaksiu-Yamansari 
Kecamatan Lebaksiu  
Kabupaten Tegal. 





Si kembar Desa Kajen, di depan “Masjid 
Baiturrohman” Lebaksiu Lor. 
Jl.Raya Lebaksiu-Yamansari 
Kecamatan Lebaksiu  
Kabupaten Tegal. 
 
Martabak manis dan 
martabak telor 
8 Maher Desa Kajen, di depan “Taman 
Lebaksiu”. Jl.Raya Lebaksiu-
Yamansari Kecamatan  
Lebaksiu Kabupaten Tegal. 
Martabak manis dan 
martabak telor 
9 Bismillah Desa Kajen, di depan “Kantor 




Martabak manis dan 
martabak telor 
Sumber : data primer, Juli 2019  
Dibawah ini adalah nama-nama dari pemilik martabak yang 





 Tabel 4.4 : Daftar Nama-Nama Pedagang Martabak  
Sumber : data primer, Juli 2019 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap 9 
pedagang martabak di Desa Lebaksiu Lor, Lebaksiu Kidul dan 
Kajen. Mayoritas pedagang martabak sudah bisa dikatakan Mahir, 
karena dalam membuat martabak manis maupun martabak telor 
sudah kelihatan tidak ada halangan dalam mengolahnya dan juga 
cepat dalam membuatnya. Lokasi dalam memilih tempat juga 
sudah baik yaitu berada di keramaian lalu lalang Masyarakat yang 
ingin berbelanja ditoko dan keperluan lain. Tempat jualan dari 9 
pedagang berdekatan dengan toko Indomaret, toko Alfamart, toko 
Yapora, Rm. Bu Tomo, depan gerbang Desa Kajen, dan pasar 
Lebaksiu. Dalam hal pelayanan dan pengolahan, martabak Yapora 
dan martabak Sinar jaya lebih unggul dibandingkan dengan 
pedagang martabak yang lainya karena terdapat 2 penjual 






1. Bangka Herdi hidayat L 26 Tahun 1,5 Tahun 
2. Si kembar Imam syarifudin L 25 Tahun 3 Tahun 
3. Terang bulan Syamsul L 24 Tahun 1,5 Tahun 
4. Yapora Wahab  L 58 Tahun 10Tahun 
5. Maher Wahyu Widianto L 21 Tahun 4 Tahun 
6. Bismillah Imam Ghozali L 43 Tahun 8 Tahun 
7 Sinar Jaya  M. Wawan kurniawan L 27 Tahun 3 Tahun 
8 Indorasa Sepul L 18 Tahun 6 Tahun 





martabak, 1 sebagai pemilik dan 1 sebagai karyawan/pembantu 
dalam berjualan martabak. Sedangkan 7 pedagang yang lain hanya 
berjualan 1 penjual, yaitu pemilik itu sendiri. Harga menu 
martabak di 9 pedagang martabak sama rata, tidak ada yang lebih 
mahal dari menu martabak lainya, Harga martabak manis 1 rasa 
kacang coklat yaitu seharga Rp 13.000,00  dan martabak telor 1 
telor bebek seharga Rp 15.000,00.  
Kebersihan di 9 pedagang martabak terlihat sudah bersih 
dan rapi terlihat dalam kondisi gerobagnya yang sudah bagus, 
cahaya lampu dan tulisan martabak sudah baik. 













   Sumber : Peneliti, Juli 2019 
 
 Kerapian tempat telor bebek, adonan martabak, bumbu 
martabak dan bungkus martabak sudah tertata dengan rapi. Namun 
dalam tempat duduk pembeli di martabak Yapora kurang nyaman 







Gambar 4.6 : Foto Martabak Yapora 
 
 
Sumber : Peneliti,  Juli 2019 
 
 Dalam hal pelayanan dengan pembeli dari 9 pedagang 
martabak dari pengamatan oleh peneliti terlihat ramah, sopan dan 
juga murah senyum bisa dikatakan sudah baik menangani pembeli. 
b. Deskripsi hasil wawancara  
Wawancara digunakan untuk mengetahui jumlah modal 
usaha, motivasi berwirausaha,  faktor sosial, dan faktor lain yang 
menghambat minat berwirausaha martabak. Instrumen wawancara 
yang meliputi 5 Indikator yaitu sifat pribadi, lingkungan, faktor 
pengalaman dan pengendalian bisnis usaha, faktor organisasi, 
faktor-faktor lain-lain, dari ke 5 Indikator tersebut terdapat 27 
pertanyaan, butir instrument dalam wawancara bisa berkembang 
seiring dalam keadaan dilapangan dengan responden pedagang 
martabak. Diperoleh beberapa hasil penelitian yang dapat 





1) Pertanyaan ke -1, terkait dengan minat responden dalam 
berwirausaha martabak yaitu responden sebanyak 9 orang 
menyatakan bahwa keahlian/basik martabak yang mereka 
miliki menjadi motivasi dalam berwirausaha martabak. 
Keinginan untuk berwirausaha martabak muncul dari dalam 
diri dan juga dorongan dari teman dan keluarga, faktor 
keturunan orang tua memberikan pengaruh minat yang besar 
untuk berwirausaha martabak. 
2) Pertanyaan ke – 2, terkait dengan modal awal untuk 
berwirausaha martabak, Responden menyatakan bahwa modal 
didapat saat mereka bekerja terlebih dulu untuk mengumpulkan 
uang dari hasil gaji mereka bekerja kemudian ditabung, 
akhirnya bisa membuka bisnis usaha martabak sendiri. Ada 
yang bekerja sebagai karyawan di PT daerah Jakarta, dan 
bekerja menjadi karyawan/ikut jualan martabak orang 
lain/saudara. 
3) Pertanyaan ke -3, terkait berapa lama pedagang martabak 
menjalankan usahanya. Responden ke -1 menjawab 1,5 tahun, 
responden ke -2 menjawab 3 tahun, responden ke -3 menjawab 
1,5 tahun, responden ke -4 menjawab 10 tahun, responden ke -
5 menjawab 4 tahun, responden ke -6 menjawab 8 tahun, 
responden ke -7 menjawab 5 tahun, responden ke -8 menjawab 





responden berjualan lebih dari 1 tahun, adapun yang paling 
lama didaerah peneliti adalah 10 tahun.  
4) Pertanyaan ke -4, mengenai pilihan mereka berbisnis usaha 
martabak, dari keseluruhan responden menjawab karena 
basic/keahlian mereka hanya berwirausaha martabak. Basic 
martabak mempunyai peran yang sangat penting dalam 
berwirausaha martabak. Keahlian dari membuat martabak 
berasal dari turun-temurun keluarga, saudara maupun teman 
dan bisa juga berasal dari ikut jualan orang lain. 
5) Pertanyaan ke -5, mengenai pekerjaan sebelum berwirausaha 
martabak, dari 7 responden menjawab tidak ada pekerjaan 
sebelum berwirausaha martabak. Mereka sehabis lulus dari 
bangku sekolah langsung terjun dibisnis Martabak. Dan 2 
responden mempunyai pekerjaan untuk mencari modal berbuka 
usaha martabak yaitu bekerja sebagai karyawan di PT daerah 
jakarta. 
6) Pertanyaam Ke -6, mengenai apa anda senang berwirausaha 
martabak, 9 responden pedagang martabak menjawab dengan 
seksama yaitu senang menjadi pedagang martabak karena 
waktunya yang bebas dan tidak ada yang mengatur, 
penghasilan yang didapat oleh pedagang martabak rata-rata 





7) Pertanyaan ke -7, mengenai hambatan dalam berwirausaha 
martabak, 9 responden pedagang martabak menjawab yaitu 
modal awal dalam membuka bisnis usaha martabak 
mengeluarkan biaya yang tidak sedikit sebesar 10-20 juta. 
Kenaikan bahan pokok martabak mempengaruhi penjualan 
martabak yang semakin menurun, cuaca yang kurang 
bersahabat dan persaingan martabak yang semakin ketat 
menimbulkan dampak dalam penjualan martabak, Hambatan 
juga muncul dari dalam diri pedagang martabak yang malas 
dalam menenuki bisnis martabak tersebut. 
8) Pertanyaan ke -8, mengenai keluhan dalam berwirausaha 
martabak, sebanyak 3 martabak yaitu martabak Si kembar, 
Maher dan Bismillah menjawab keluhanya yaitu sepi 
pelanggan pada saat berjualan, tetapi pedagang tersebut yakin 
dengan rezeki yang diberikan oleh Allah SWT tidak tertukar 1 
sama lain sehingga pada saat sepi pelanggan, dari 3 responden 
tidak mengkhawatirkan penjualanya karena mereka sudah 
mampu mengatasi hal tersebut, dengan pengalaman mereka 
yaitu menabungnya saat penjualan ramai. Jadi, pada saat sepi 
pelanggan mereka dapat menutup kekurangan pada hari 
tersebut untuk berbelanja keesokan harinya agar dapat 





keluhan dalam berjualan martabak. yang terpenting dari mereka 
adalah bisa bekerja dan bisa memenuhi kebutuhan keluarganya.  
9) Pertanyaan ke -9, mengenai cara apabila jualan tidak ramai, 
Responden menjawab berdagang itu pasti ada untung dan ada 
ruginya. Pada saat untung banyak dari mereka menabung / 
menyisihkan uang dari hasil penjualan martabak agar pada saat 
dibutuhkan seperti kenaikan bahan baku martabak, pembayaran 
listrik,dan transportasi mereka sesudah memikirkanya.  
10) Pertanyaan ke -10, mengenai omset penjualan setiap hari, dari 9 
responden pedagang martabak memberikan jawaban yaitu 
omset penjualan yang di dapat dalam sehari mencapai 
Penghasilan yang didapat dari ke 9 pedagang martabak rata-
rata mendapatkan pendapatan kotor sebesar Rp, 300.000-
500.000  perhari, dan untuk pendapatan bersih yaitu sebesar Rp 
100.000-300.000 perhari, keuntungan tersebut tergantung dari 
banyaknya pembeli pada saat berjualan. Keuntungan yang 
didapat bisa untuk menabung atau menyisihkan uang untuk 
kebutuhan dalam usaha bisnis martabak. 
11) Pertanyaan ke -11, bagaimana mengatasi persaingan bisnis 
usaha Martabak, dari 9 responden pedagang martabak 
menjawab persaingan ada pada rasa martabak itu sendiri selagi 
martabaknya itu enak rasanya pas dan porsinya besar, harganya 





menjadi pelanggan tetap. Persaingan juga datang dari 
pelayanan yang dilakukan oleh pedagang martabak, pelayanan 
yang cepat dalam membuat martabak bisa menarik pembeli 
menjadi pelanggan tetap. 
12) Pertanyaan ke -12, mengenai tempat yang strategis dalam 
berjualan martabak, dari 9 respoden pedagang martabak 
menjawab, ditempat-tempat ramai seperti toko swalayan, 
SPBU, rumah sakit dan pasar merupakan tempat yang strategis 
untuk berjualan martabak. Mereka mengganggap tempat-
tempat tersebut akan banyak dikunjungi atau dilalui orang 
sehingga bagi mereka tempat tersebut strategis. Selain, tempat-
tempat tersebut, pengusaha martabak tidak terlalu berminat 
mengambil lahan untuk berbisnis atau berjualan. 
13) Pertanyaan ke -13, mengenai banyaknya pedagang martabak 
yang ada di sekitar tempat berjualan, beberapa responden 
menjawab banyak, karena Martabak menjadi kuliner yang 
sangat diminati masyarakat dan menjadi ciri khas kuliner di 
Kabupaten Tegal, sehingga persaingan semakin ketat dalam 
berbisnis usaha martabak buktinya yaitu jarak antara pedagang 
martabak 1 dengan yang lainya kurang lebih 100 meter. 
14) Pertanyaan ke -14, mengenai cara agar banyak pembeli, dari 
hasil penelitian dari 9 responden pedagang martabak menjawab 





menarik pembeli dan pecking dalam pembungkus martabak 
menggunakan tok yang desainya dengan tulisan martabak agar 
menarik. martabak Yapora mengemukakan ada tambahan 
dalam mengatasi cara agar banyak pembeli yaitu menyediakan 
varian rasa martabak produk baru agar lebih bervariasi seperti 
black forest, coco pandan, red velvet dan juga diselingi 
promosi dalam berjualan itu dapat meningkatkan jumlah 
pembeli, promosi yang biasa dilakukan oleh martabak Yapora 
adalah menggunakan media facebook untuk menarik 
pelanggan. 
15) Pertanyaan ke -15, mengenai sudah nyaman berwirausaha 
dilingkungan tersebut, dari 9 responden pedagang martabak 
menjawab nyaman, karena tidak ada kerusuhan dan 
premanisme di tempat jualan tersebut. 
16) Pertanyaan ke -16, mengenai penerapan ilmu membuat 
martabak, 6 pedagang martabak menjawab menerapkan atau 
mengajarkan kepada saudara dan anak sendiri, 3 pedagang 
martabak tidak mengajarkan ke siapapun, hal ini membuktikan 
bahwa penerapan memberikan ilmu membuat martabak 
tergantung dari orang tersebut, mereka yang mau mengajarkan 
dan mereka yang tidak mau mengajarkan tentang cara membuat 





17) Pertanyaan ke -17, terkait dengan pengalaman responden 
mengatasi kerusuhan/penggusuran ditempat usaha martabak, 
dari jawaban beberapa responden menyatakan bahwa pindah 
lokasi berjualan yang tidak jauh dari tempat sebelumnya. 
Pindah lokasi berjualan merupakan solusi yang tepat dalam 
mengatasi hal tersebut. 
18) Pertanyaan ke -18, terkait dengan faktor cuaca yang kurang 
baik dalam berjualan martabak, 9 responden pedagang 
martabak mengemukakan bahwa cuaca hujan mempengaruhi 
penurunan dalam penjualan martabak. Penyebab penurunan 
penjualan adalah tidak banyak dari masyarakat yang keluar 
rumah dan lalu lalang masyarakat menjadi berkurang. 
19) Pertanyaan ke -19, terkait dengan dari manakah mereka 
mempelajari cara mengelola bisnis martabak, 9 responden 
martabak menjawab dari pengalamanya menjadi 
karyawan/mengikuti jualan orang lain maupun saudara, dari 
situlah menjadi mengerti mengenai memilih bahan baku 
martabak, cara membuat adonan matabak manis, telor, dan 
mengetahui cara memenejemen keuangan dalam bisnis usaha 
martabak..  
20) Pertanyaan ke -20, terkait dengan cara mengelola bisnis 
martabak, dari pernyataan responden mengemukakan bahwa 





yang didapat setiap hari tidak menentu, sehingga 
memungkinkan pengelolaan membutuhkan pengalaman. 
Pengalaman yang didapat dari 9  pedagang martabak mayoritas 
pernah menjadi karyawan/ikut jualan martabak 
oranglain/keluarga/saudara 
21) Pertanyaan ke -21, terkait dengan kualitas mutu martabak, 
mayoritas responden menjawab dari pengalaman bekerja ikut 
jualan orang lain/ keluarga, dalam hal ini tidak mudah 
mendapatkan kualitas mutu martabak. Mereka yang tidak 
mempunyai keturunan keluarga martabak rela menjadi 
karyawan/ikut jualan martabak orang lain demi mendapatkan 
ilmu mengenai resep martabak. 
22) Pertanyaan ke -22, terkait dengan kegagalan usaha martabak, 
sebagian dari penjual martabak yang ada di 3 Desa yang 
menjadi tempat penelitian pernah gagal dalam usaha bisnis 
martabak, faktornya adalah tempat untuk berjualan tidak ramai, 
tidak bisa mengelola keuangan dan cara membuat martabak 
yang kurang baik. 
23) Pertanyaan ke -23, terkait dengan kelompok usaha martabak, 
dari pernyataan beberapa pedagang martabak menjawab tidak 
ada komunitas martabak hanya group wa yang mereka punya 





24) Pertanyaan ke -24, terkait dengan kelompok usaha martabak 
menghambat dalam berwirausaha atau tidak, dari 9 responden 
pedagang martabak menjawab tidak menghambat karena tidak 
ada/tidak mengikuti kelompok usaha martabak. 
25) Pertanyaan ke -25, terkait dengan faktor lain yang menghambat 
selain modal, 2 dari 9 responden pedagang martabak menjawab 
cuaca kurang baik, adonan martabak yang kurang baik (keras 
dan mengembang) bisa menimbulkan kerugian karena tidak 
dapat diolah untuk membuat martabak manis maupun telor dan 
pencarian karyawan untuk membantu berjualan martabak. 7 
responden mengatakan  bahwa faktor lain yang menghambat 
berwirausaha martabak adalah tindakan dan kemauan keras 
dalam dirinya sendiri untuk berwirausa martabak. 
26) Pertanyaan ke -26, terkait dengan faktor usia dalam 
berwirausaha martabak, 9 responden pedagang martabak 
menjawab dengan seksama yaitu tidak pengaruh. Usia tidak 
menjamin bahwa orang tersebut tidak bisa untuk berwirausha 
martabak. Intinya dalam berwirausaha martabak adalah 
keniatan dan keseriusan dalam berwirausaha martabak.  
27) Pertanyaan ke -27, terkait dengan pengalamannya dalam 
membuat resep martabak, dari jawaban beberapa responden 
menjawab sudah berpengalaman, karena lebih dari 2 tahun 





resep martabak mereka melihat kualitas dari bumbu-bumbu 
martabak apakah sudah baik ataupun kurang baik. Apabila 
kurang baik mereka cenderung membuang bumbu tersebut dan 
menggantikanya dengan bumbu yang baru. 
Dari 9 pedagang martabak mengemukakan bahwa motivasi 
dalam berwirausaha martabak atas kemauan sendiri, dorongan 
orang terdekat yaitu  teman dan keluarga juga mempengaruhi 
motivasi dalam berwirausaha,dan juga karena basiknya dari 
keluarga adalah martabak. Dari 9 pedagang martabak menyatakan 
modal merupakan hambatan yang utama dalam usaha bisnis 
martabak, 2 pedagang martabak yaitu martabak Yapora dan Sinar 
Jaya juga menyatakan bahwa mencari karyawan untuk membantu 
dalam berjualan martabak juga merupakan hambatan karena hanya 
yang mahir dalam membuat martabak yang bisa untuk dijadikan 
karyawan. 7 pedagang martabak dalam mencari modal untuk 
berwirausaha yaitu dengan bekerja terlebih dahulu menjadi 
karyawan/ikut jualan martabak orang lain, dan 2 martabak yaitu 
martabak si kembat dan Bangka mencari dengan bekerja di 
perusahan PT di Jakarta. Sekiranya modal masih kurang dalam 
membuka usaha bisnis Martabak dari ke 9 pedagang martabak 
dengan meminjam ke teman/saudara dan juga orang tua. 
Penghasilan yang didapat dari ke 9 pedagang martabak rata-rata 





perhari, dan untuk pendapatan bersih yaitu sebesar Rp 100.000-
300.000 perhari, keuntungan tersebut tergantung dari banyaknya 
pembeli pada saat berjualan.  
c. Deskripsi hasil dokumentasi  
Dokumentasi digunakan sebagai bukti untuk memperkuat 
penelitian berupa foto, video,surat perijinan dari Kantor Kecamatan 
Lebaksiu maupun dari 3 Kantor Kepala Desa yang menjadi tempat 
penelitian untuk mengambil sampel yaitu Desa Lebaksiu lor, 
Lebaksiu kidul, Kajen dan catatan dilapangan. Berikut hasil  
penelitian di  lapangan antara lain sebagai berikut: 
1) Rabu, 24 Juli 2019 – Kamis, 25 Juli 2019 pukul 09.00 – selesai 
Mendapatkan surat perijinan untuk penelitian mengenai 
“analisis faktor penghambat minat berwirausaha martabak di 
Kecamatan Lebaksiu” dari Kantor Kecamatan Lebaksiu 
selanjutnya mendatangi 3 Kantor Kepala Desa yang menjadi 
sampel untuk penelitian yaitu Desa Lebaksiu lor, Lebaksiu 
Kidul, Kajen. Kemudian mendapatkan surat ijin keterangan 
untuk melaksanakan penelitian di Desa yang bersangkutan. 
2) Kamis, 25 Juli 2019 – Jum’at, 26 Juli 2019, pukul 19.00-23.00 
Wib. 
Diperoleh data dari hasil wawancara dan pengambilan 
foto dengan 3 pedangan martabak di Desa Lebaksiu Kidul yang 





Yapora – Pasar Lebaksiu. Ke 3 pedangan martabak yaitu 
martabak “Sinar Jaya” dengan pemiliknya M. Wawan 
Kurniawan, martabak “Bangka” dengan pemiliknya Herdi 
Hidayat, martabak “Indorasa” dengan pemiliknya Sepul. 
3) Sabtu, 27 Juli 2019 – Minggu, 28 Juli 2019, pukul 19.00-23.00 
Wib. 
Diperoleh data dari hasil wawancara dan pengambilan 
foto dengan 3 pedangan martabak di Desa Lebaksiu Lor yang 
berlokasi di Jl, Lebaksiu-Yamansari tepatnya di sebelah patung 
GBN Lebaksiu lor - toko Yapora Lebaksiu. Ke 3 pedangan 
Martabak yaitu martabak “Yapora” dengan pemiliknya pak 
Wahab, martabak “Terang bulan” dengan pemiliknya pak 
Syamsul dan martabak “Al-marjan” dengan pemiliknya pak 
Tarmudi. 
4) Senin, 29 Juli 2019 -  Selasa, 30 Juli 2019, Pukul 19.00-23.00 
Wib. 
Diperoleh data dari hasil wawancara dan pengambilan 
foto dengan 3 pedangan martabak di Desa Kajen yang berlokasi 
di Jl, Lebaksiu-Yamansari tepatnya di gerbang Desa Kajen – 
Patung GBN Lebaksiu. Ke 3 pedangan martabak yaitu 
martabak “Maher” dengan pemiliknya Wahyu widianto, 
martabak “Bismillah” dengan pemiliknya Imam ghozali dan 





3. Analisis data 
a. Reduksi data (Data reduction) 
 Dari hasil pengumpulan data yang telah didapat dari 
lapangan, tahapan selanjutnya yakni reduksi data. Data yang 
digunakan peneliti adalah yang berkaitan dengan penelitian dan 
untuk data yang tidak berkaitan dengan penelitian ini maka tidak 
dapat digunakan. Adapun data yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.5 Reduksi data faktor penghambat minat berwirausaha 
pada pelaku usaha (pedagang)  martabak di Kecamatan Lebaksiu 
Data asal Data terpakai Data yang tidak 
terpakai 




Dokumentasi 1,2 - 
      (Sumber : Data observasi, wawancara dan dokumentasi) 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh 
peneliti sebagian besar digunakan untuk mendukung penelitian, 
adapun data yang tidak digunakan yaitu pada nomor 5,6,9,16,17 
yang diperoleh dari hasil wawancara, hal ini karena terdapat 
perbedaan pada data ketika peneliti melihat data dari observasi dan 
wawancara menunjukan bahwa pada nomer item pertanyaan yang 
tidak terpakai karena hanya mengutarakan keluhan, kesenangan 
pedagang martabak  dalam bberjualan martabak dan  pada 





pedagang martabak, mayoritas dari pedagang martabak hanya 
menggunakan whatshap untuk berinteraksi dengan pedagang 
lainya.  
b. Penyajian data (Data display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Penelitian ini data disajikan dalam bentuk teks 
narasi deskriptif sebagai berikut. 
Minat berwirausaha martabak adalah dari dirinya sendiri 
dan juga karena fakor keturunan keluarga. Keinginan dan kemauan 
berwirausaha martabak sangat besar dimiliki oleh para pelaku 
usaha martabak. Hambatan dalam berwirausaha martabak yang 
paling mendasar adalah modal dan niat pada diri seseorang. 
Keahlian martabak dimiliki dari mengikuti jualan martabak orang 
lain/saudara. Untuk dapat mengasah keahlian dalam membuat 
martabak mayoritas memilih untuk membuka bisnis usaha 
martabak sendiri. Lingkungan/budaya di daerah tempat tinggal 
sangat mempengaruhi dalam berwirausaha martabak, dorongan 
dari teman/saudara mempengaruhi seseorang untuk berwirausaha 
martabak. Pada saat membuka bisnis usaha martabak terlebih 
dahulu dengan melihat situasi dan kondisi tempat dimana akan 
berjualan. Toko, SPBU, rumah sakit, pasar dan alun-alun adalah 
tempat yang menjadi favorit bagi wirausaha martabak. Interaksi di 





memberikan rasa nyaman dan tentram dalam berjualan martabak 
karena dapat mengenal satu sama lainya. Jarak ideal antara 
pedangang martabak satu dengan yang lainya kurang lebih 100 
meter, tidak boleh terlalu dekat karena menimbulkan perselisihan. 
Persaingan bisnis martabak ada dalam kualitas mutu martabak dan 
pelayanan tetapi juga harus yakin bahwa rezeki sudah ada yang 
mengatur, yaitu Allah SWT, jadi ke 9 pedagang martabak meyakini 
bahwa rezeki tidak ada yang tertukar 1 sama lainya. Apabila cuaca 
hujan terus-menerus tidak berhenti itu sangat mempengaruhi 
penjualan martabak.  
Pengalaman dapat mempengaruhi sukses tidaknya dalam 
berwirausaha martabak terlihat dari jawaban responden 9 pedagang 
martabak bahwa faktor dalam kegagalan berwirausaha martabak 
adalah pengendalian usaha martabak yang tidak baik seperti 
keuangan dan mutu martabak sangat berpengaruh pada penjualan 
martabak. Banyak dari pedagang Martabak yang gagal dalam 
berwirausaha martabak, faktor penyebabnya adalah tempat yang 
kurang strategis, rasa yang kurang pas pada martabak dan 
Pelayanan yang kurang ramah terhadap pelanggan, dan promosi ke 
media masa yang kurang maksimal. 
Biaya bahan baku yang tinggi mengakibatkan modal 
usaha/keuangan menjadi berkurang, apabila harga martabak ikut 





Hambatan juga muncul dalam mencari karyawan yang mahir 
sangat sulit dan pada akhirnya mengakibatkan tidak bisa untuk 
membuka usaha martabak sendiri apabila belum mahir dalam 
membuat martabak maupun resep martabak. Pelayanan yang ramah 
dan sopan  terhadap pembeli akan meningkatkan penjualan 
martabak dibuktikan dari 9 jawaban yang sama dari pedagang 
martabak. Olahan bahan adonan yang kurang baik juga dapat 
menimbulkan dampak yang kurang enak pada martabak. Apabila 
bahan adonan martabak sudah mengembang sebelum diolah untuk 
membuat martabak, adonan tersebut sudah tidak layak akhirnya 
dibuang dan merugikan pedagang itu sendiri. Tidak adanya varian 
rasa baru dalam martabak membuat pelanggan menjadi bosan 
untuk membeli martabak. Dalam modal awal membuka bisnis 
martabak dari 9 pedagang martabak rata-rata mengeluarkan uang 
tidak sedikit yaitu sebesar 10-20 Juta untuk membeli gerobag dan 
alat-alat keperluan martabak. Faktor usia tidak menjadi 
permasalahan dalam berwirausaha martabak selagi ada kemauan 
dan niat untuk usaha martabak. 
c. Kesimpulan / verifikasi 
Peneliti menyimpulkan hasil penelitian bahwa masih 
banyak hambatan yang dihadapi dalam berwirausaha martabak 
seperti modal usaha, persaingan dalam mutu martabak, lokasi yang 





adonan martabak maupun resep martabak yang kurang baik 
menimbulkan rasa martabak menjadi berkurang sehingga membuat 
jualanya tidak ramai hambatan lainya yang dihadapi pedagang 
martabak yaitu mencari karyawan yang mahir dalam membuat 
martabak, cuaca yang tidak bersahabat, harga kenaikan bahan 
pokok martabak, dan dari diri pedagang martabak itu sendiri yang 
malas dalam berjualan martabak. 
B. Pembahasan  
Berdasarkan analisis data yang sudah didapatkan peneliti, bahwa 
secara konseptual hambatan yang dihadapi untuk berwirausaha martabak 
meliputi 4 faktor dari 5 indikator, sebab dalam faktor organisasi tidak ada 
komunitas/organisasi martabak. Hambatan faktor tersebut dikategorikan 
menjadi dua yaitu faktor Internal  meliputi sifat pribadi, permodalan, 
faktor pengalaman dan pengendalian bisnis usaha. Faktor eksternal 
meliputi faktor lingkungan,  Mencari lokasi berjualan, dan promosi ke 
media massa. Adapun penjelasan mengenai hambatan tersebut adalah 
sebagai berikut :  
1. Faktor Internal 
a. Faktor sifat pribadi 
Seseorang berwirausaha martabak adalah dari dirinya 
sendiri termasuk juga faktor keturunan dari keluarga martabak 
begitu kuat untuk berwirausaha martabak. Keinginan dan kemauan 





usaha martabak. Keahlian martabak dimiliki dari mengikuti jualan 
martabak orang lain/saudara. Untuk dapat mengasah keahlian 
dalam membuat martabak mayoritas memilih untuk membuka 
bisnis usaha martabak sendiri.  
b. Faktor permodalan  
Faktor permodalan berwirausaha martabak yaitu biaya 
dalam berwirausaha martabak tidak sedikit mencapai 10-20 juta 
untuk membeli gerobag dan alat-alat keperluan martabak dan 
kenaikan bahan baku martabak mengakibatkan modal 
usaha/keuangan menjadi berkurang, apabila bahan baku martabak 
naik maka membuat harga martabak menjadi ikut dinaikan dan 
menyebabkan pelanggan menjadi berkurang. 
c. Faktor pengalaman dan pengendalian bisnis usaha 
Pengalaman dapat mempengaruhi sukses tidaknya dalam 
berwirausaha martabak terlihat dari jawaban responden 9 pedagang 
Martabak bahwa faktor dalam kegagalan berwirausaha martabak 
adalah pengendalian usaha martabak yang tidak baik seperti 
manajemen keuangan dalam usahanya dan mutu martabak sangat 
berpengaruh pada penjualan martabak. Dalam hal ini mutu 
martabak seperti rasa, kemasan dan tekstur martabak. 
Banyak dari pedagang martabak yang gagal dalam 
berwirausaha martabak, faktor penyebabnya adalah tempat yang 





berjualan tidak ramai lalu lalang ,asyarakat seperti toko swalayan, 
SPBU, rumah sakit dan pasar. Pelayanan yang kurang ramah 
terhadap pelanggan dan promosi ke media masa seperti facebook, 
instragam, whatsapp, dan go food yang kurang maksimal. 
2. Faktor eksternal 
a. Faktor lingkungan 
Lingkungan di daerah tempat tinggal sangat mempengaruhi 
dalam berwirausaha martabak, dorongan dari teman/saudara 
mempengaruhi seseorang untuk berwirausaha martabak. Interaksi 
di lingkungan tempat berjualan sangat penting untuk dapat 
memberikan rasa nyaman dan tentram dalam berjualan martabak 
karena dapat mengenal satu sama lainya. Jarak ideal lokasi untuk 
berjualan  martabak kurang lebih 100 meter, tidak boleh terlalu 
dekat karena akan menimbulkan perselisihan. 
b. Mencari lokasi berjualan 
Hambatan juga muncul dalam mencari lokasi yang 
berjualan. Mencari lokasi yang strategis merupakan hambatan 
karena mempengaruhi dalam bisnis usaha martabak, lokasi yang 
baik untuk bisnis usaha martabak adalah ditempat ramai dan lalu 
lalang masyarakat seperti dekat dengan toko swalayan, SPBU, 
rumah sakit, pasar dan Alun-alun. Tempat lokasi yang tidak 






Berbagai hambatan berwirausaha martabak juga datang 
dari pelayanan, pelayanan yang ramah dan sopan  terhadap pembeli 
akan meningkatkan produktifitas penjualan martabak dibuktikan 
dari 9 jawaban yang sama dari pedagang martabak. Olahan bahan 
adonan yang kurang baik juga dapat menimbulkan dampak 
penurunan omset penjualan martabak. Sebab, apabila bahan adonan 
martabak sudah mengembang sebelum diolah untuk membuat 
martabak, adonan tersebut sudah tidak layak akhirnya dibuang dan 
merugikan pedagang itu sendiri. Tidak adanya varian rasa baru 
dalam martabak membuat pelanggan menjadi bosan untuk 
membeli martabak. Faktor usia tidak menjadi permasalahan dalam 
berwirausaha martabak selagi ada kemauan dan niat untuk usaha 
martabak dibuktikan dari jawaban 9 responden pedagang martabak. 
Hasil penilitian ini sejalan dengan pernyataan yang 
disampaikan oleh Zimmer dalam suryana (2013:110) pada bab 2 
halaman 27 menyatakan bahwa faktor-faktor dalam berwirausaha 
antara lain 1) Tidak kompeten dalam menejerial, 2) Kurang 
berpengalaman, 3) kurang dapat mengendalikan keuangan, 4) Gagal 
dalam perencanaan, 5) Lokasi yang kurang memadai, 6) kurang 
pengawasan peralatan, 7) Sikap yang kurang sungguh-sungguh, 8) 
ketidakmampuan melakukan transisi/peralihan.  
Peneliti menyimpulkan beberapa faktor yang menghambat 





berwirausaha martabak,  2) Permodalan dalam membuka bisnis usaha 
martabak, 3) Faktor keturunan dari keluarga martabak dalam 
berwirausaha martabak, 4)  Pengalaman dalam berwriausaha martabak, 
5) Pengendalian bisnis usaha martabak 6) Tempat yang kurang stategis 
dalam berjualan martabak, 7) Interaksi dan sikap pelayanan terhadap 
pembeli, 8) Pencarian karyawan yang sudah mahir dalam berwirausaha 
martabak, 9) Tidak adanya varian rasa baru dalam martabak membuat 
pelanggan menjadi bosan untuk membeli martabak 10) Kenaikan 
bahan baku martabak, 11) Promosi ke media masa seperti facebook 
dan whatsapp.  
Maka hasil penelitian ini pun memperkuat teori yang 
disampaikan oleh beberapa ahli dan peneliti terdahulu bahwa faktor 
yang menghambat berwirausaha martabak antara lain  1) Keniatan dan 
kemauan dalam berwirausaha martabak,  2) Permodalan dalam 
membuka bisnis usaha martabak, 3) Faktor keturunan dari keluarga 
martabak dalam berwirausaha Martabak, 4)  Pengalaman dalam 
berwriausaha martabak, 5) Pengendalian bisnis usaha martabak 6) 
Tempat yang kurang stategis dalam berjualan martabak, 7) Interaksi 
dan sikap pelayanan terhadap pembeli, 8) Pencarian karyawan yang 
sudah mahir dalam berwirausaha martabak, 9) Tidak adanya varian 
rasa baru dalam martabak membuat pelanggan menjadi bosan untuk 





media masa seperti facebook dan whatsapp, 12) gagal dalam 
perencanaan berwirusaha martabak. 13) kurang pengawasan peralatan. 
Adapun penambahan yang tidak disampaikan oleh Zimmer 
mengenai hambatan berwirausaha martabak, dengan beberapa faktor 
lain yang ditemukan dilapangan seperti : 
a. Tidak adanya faktor keturunan dari keluarga martabak menjadi 
hambatan dalam berwirausaha martabak, sebab pengetahuan dan 
wawasan mengenai martabak itu sendiri terbatas. 
b. Tidak bisa menyediakan produk baru yang bervariasi dalam 
berwirausaha menjadi hambatan dalam berwirausaha khususnya 
wirausaha martabak, karena pada perkembangan zaman sekarang 
masyarakat cenderung meyukai varian baru martabak. Apabila 
tidak bisa mengikuti perkembangan zaman maka tidak akan maju 
atau berkembang dalam bisnis usaha martabak yang dijalani.  
c. Tidak bisa melakukan promosi ke media masa seperti facebook, 
instagram dan tidak bisa mendaftarkan bisnis usahanya ke media 
massa seperti gofood, gojek, dan greb menjadi hambatan dalam 
berwirausaha martabak karena pada masa sekarang masyarakat 
khusunya bertempat tinggal di kota cenderung menyukai membeli 
dengan menggunakan alternative tersebut, jadi harus bisa 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Dalam penelitian yang telah penulis lakukan mengenai analisis 
faktor penghambat minat berwirausaha martabak di 3 desa yaitu desa 
Lebaksiu Lor, Lebaksiu Kidul dan Kajen, dari keseluruhan uraian 
sebagaimana yang telah penulis paparkan dimuka, maka hasil penelitian 
ini dapat ditarik kesimpulan : 
1. Faktor internal 
Faktor internal adalah fakor yang berasal dari dalam diri 
seseorang atau individu itu sendiri, ada 3 faktor yang menghambat, 
diantaranya :  
a. Faktor sifat pribadi 
Sifat pribadi yang kurang percaya diri, tidak yakin, dan 
ragu-ragu dimiliki seseorang merupakan hambatan untuk 
berwirausaha martabak. Apabila belum memiliki keniatan dan 
keseriusan maupun tekad yang kuat dalam dirinya, memungkinkan 
usaha martabak yang dijalankan tidak serius dan malas akhirnya 
menjadi bangkrut/tidak berkembang.  
b. Faktor permodalan  
Modal usaha merupakan hambatan yang paling utama, 
dimana modal merupakan awal seseorang untuk berkecipung 





dimana 9 dari pedagang martabak menjawab hambatan utama 
adalah modal. Faktor permodalan berwirausaha martabak yaitu 
tidak sedikit mencapai 10-20 juta untuk membeli gerobag dan alat-
alat keperluan martabak 
c. Faktor pengalaman dan pengendalian bisnis usaha 
Tidak berpengalaman dalam berwirausaha martabak 
menjadi hambatan tersendiri untuk seseorang dalam berwirausaha 
martabak dimana pengalaman sangat berharga dalam 
mengendalikan atau menjalankan bisnis usaha martabak.  
Faktor pengendalian manajemen keuangan merupakan 
hambatan karena apabila tidak bisa mengatur keuangan dalam 
beriwirausaha martabak tentunya berpengaruh kepada usahanya, 
usaha yang dijalani tidak bisa berkembang. 
2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah fakor yang berasal dari luar diri 
seseorang atau individu itu sendiri, ada 3 faktor yang menghambat, 
diantaranya : 
a. Faktor lingkungan 
Hambatan muncul dari keluarga yang tidak menyukai 
bisnis usaha martabak, lingkungan di daerah tempat tinggal yang 
tidak mendukung dan tekanan persaingan dari teman/saudara yang  





Apabila usaha bisnis martabak yang akan dijalani berada 
diluar kota/daerah dan tidak bisa untuk berinteraksi maka akan 
mempengaruhi dalam menjalankan usaha bisnis martabak tersebut. 
b. Mencari lokasi tempat berjualan 
Mencari lokasi yang strategis merupakan hambatan bagi 
seseorang yang ingin berwirausaha martabak karena 
mempengaruhi dalam bisnis usaha martabak, lokasi yang baik 
untuk bisnis usaha martabak adalah ditempat ramai dan lalu lalang 
masyarakat seperti dekat dengan toko swalayan, SPBU, rumah 
sakit, pasar dan alun-alun. Tempat lokasi yang tidak strategis 
memungkinkan bisnis usaha martabak yang akan dijalani menjadi 
terhenti/bangkrut. 
c. Promosi ke media massa   
Promosi ke media massa merupakan hambatan bagi 
seseorang yang ingin berwirausaha martabak di era modern karena 
mempengaruhi dalam bisnis usahanya, contohnya tidak bisa 
memasarkan produknya ke media massa seperti facebook 
watshapp, instagram dan tidak bisa mendaftarkan bisnis usahanya 
ke gofood, gojek, dan greb. Masyarakat di daerah perkotaan 
cenderung menyukai membeli dengan menggunakan alternative 








1. Sebelum berwirausaha martabak lebih baik mempelajari bagaimana 
cara mengelola bisnis martabak yang benar dari seseorang yang sudah 
berpengalaman menekuni bisnis usaha martabak.  
2. Meningkatkan promosi yang lebih dengan taktik dan strategi 
pemasaran yang sesuai dengan perkembangan zaman dan 
menyediakan varian rasa martabak produk baru agar lebih bervariasi 
dan menarik minat pembeli. 
3. Tetap mempertahankan kualitas mutu martabak yang dihasilkan. 
4. Manajemen keuangan dalam berwirausaha martabak harus 
dioptimalkan agar dapat bersaing dengan pebisnis martabak sejenis 
baik lokal maupun nasional. 
5. Sistem pelayanan harus terus ditingkatkan agar para konsumen merasa 
puas. 
6. Diharapkan dapat serius dan fokus dalam bisnis usaha martabak agar 
menjadi berkembang pesat. 
7. Mencari karyawan yang sudah mahir dalam berwirausaha martabak 
merupakan hambatan dimana keahlian/bakat yang dimiliki oleh 
karyawan yang sudah mahir membuat martabak dan resep martabak 
bisa memberikan ilmu maupun cara membuat martabak kepada 
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Nama Responden  : Syamsul 
Jenis Kelamin   : laki-laki 
Usia    : 24 Tahun  
Tempat usaha/berjualan : Desa Lebaksiu Lor, Jln Raya Lebaksiu-Yomani 
Latar belakang pendidikan  : SMP 
Fokus : Faktor yang menghambat wirausaha martabak terdiri atas 5 faktor, antara  
  lain : Sifat pribadi, lingkungan, faktor pengalaman dan pengendalian 
bisnis  
  usaha, faktor organisasi dan faktor lain lain. 
A. Sifat pribadi 
1. Kenapa anda berminat untuk membuka bisnis Martabak? 
Jawab :” Saya bermiat bisnis Martabak karena kemauan saya sendiri 
dan  
 karena basik saya juga Martabak”.    
2. Dari mana memperoleh modal awal saat membuka usaha bisnis 
Martabak? 
Jawab :”  Dari tabungan saya sendiri, pada awalnya saya bekerja ikut  
jualan Martabak orang lain dan saat itu saya digaji akhirnya 
saya  bisa menabung sedikit demi sedikit untuk membuka 
bisnis Martabak sendiri”. 
3. Sudah berapa lama anda menjalankan bisnis Martabak ini? 
Jawab :”  1,5 tahun saya berjualan disini dan sudah 7 tahun saya terjun 
di bisnis Martabak”. 
4. Mengapa anda memilih bisnis Martabak ini? 
Jawab : “  Karena basic saya di bisnis Martabak”. 
5. Apa pekerjaan anda sebelum berwirausaha Martabak? 
Jawab :”   Sehabis lulus dari sekolah saya langsung terjun di bisnis 
Martabak”. 





Jawab :”  Senang sekali  
7. Apa yang menjadi hambatan anda untuk berwirausaha Martabak? 
Jawab :” Dalam berwirausaha tidak ada, awali dengan niat bismillah”. 
8. Apa keluhan anda dalam menjalankan usaha ini? 
Jawab :”  Biaya transport kendaraan “. 
9. Bagaimana cara anda apabila jualan anda tidak ramai? 
Jawab :”  Tawakal”. 
10. Berapa omset penjualan setiap hari? 
Jawab :”  Kurang lebih 500/600 perhari”. 
B. Lingkungan 
11. Bagaimana mengatasi persaingan usaha bisnis Martabak anda? 
Jawab :”  Sabar”. 
12. Bagaimana memilih tempat strategis untuk bisnis usaha anda? 
Jawab :”  Tergantung wilayah untuk berjualan apakah ramai atau 
tidak”. 
13. Apa disekitar anda banyak usaha bisnis Martabak yang lainya? 
Jawab :”  Banyak, kurang lebih 100 meter, jarak jualan saya dengan 
penjual Martabak yang lain.”.  
14. Bagaimana caranya agar banyak pelanggan yang datang ke jualan 
anda? 
Jawab :”  Sopan dan cara bertutur kata baik dengan pelanggan”. 
15. Apa anda sudah nyaman dengan lingkungan disekitar usaha anda? 
Jawab :”  Nyaman, walaupun ada pesaing tapi rezeki tidak ada yang 
tertukar”. 






Jawab :”  Masih lajang dan saya belum mengajarkan ke saudara 
sendiri”. 
17. Bagaimana mengatasi apabila ada kerusuhan/penggusuran usaha 
dilokasi anda berjualan?  
Jawab :” Kalau penggusuran saya protes dulu, tanyakan ke petugas 
masalahnya apadan kalau ada kerusuhan saya 
menghindarinya dengan meninggalkan gerobag saya” 
18. Apakah faktor cuaca menjadi hambatan anda dalam berjualan? 
Jawab :”  Kalau sekarang belum musim hujan tidak ada hambatan”. 
C. Faktor pengalaman dan pengendalian bisnis usaha 
19. Dari mana anda mempelajari cara mengelola bisnis Martabak agar 
stabil? 
Jawab : “ Temen dan saudara/kerabat” 
20. Bagaimana cara anda mengelola keuangan apabila harga bahan 
Martabak naik? 
Jawab :”  Caranya dengan prihatin dan cukup apa yang perlu dibeli 
untuk hari ini”. 
21. Bagaimana anda menjaga kualitas mutu Martabak? 
Jawab :”   Harus terlalu jernih mengamati bumbu bahan Martabak 
yang baik dan yang tidak baik disingkirkan”. 
22. Pernahkah anda gagal dalam berwirausaha Martabak? Apa faktor 
penyebab kegagalan usaha bisnis anda? 
Jawab :”  Pernah, dulu saya jualan di Jladud tangerang”. 
D. Fokus organisasi 
23. Apakah anda mengikuti kelompok/komunitas usaha bisnis Martabak? 
Jawab :”  Hanya di Wa group untuk sharing dengan teman tidak ada 





24. Apakah kelompok/usaha bisnis Martabak menghambat anda dalam 
berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Tidak ada”. 
E. Faktor lain-lain 
25. Menurut anda, apakah ada faktor lain selain modal yang menghambat 
anda dalam berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Tidak ada”. 
26. Menurut pendapat anda?Apakah faktor usia menjadi penghambat 
dalam membuka bisnis Martabak? 
Jawab :”  Tidak, semua orang bisa terjun di bisnis Martabak selagi ada 
Niat dan Modal”. 
27. Apakah anda sudah berpengalaman dalam membuat resep cipta rasa 
Martabak? 























Nama Responden  : Herdi hidayat 
Jenis Kelamin   : laki-laki 
Usia    : 26 Tahun 
Tempat usaha/berjualan : Lebaksiu lor, Jln Raya Lebaksiu-Yomani 
Latar belakang pendidikan  : SMP 
Fokus : Faktor yang menghambat wirausaha Martabak terdiri atas 5 faktor, antara  
  lain : Sifat pribadi, lingkungan, faktor pengalaman dan pengendalian 
bisnis  
  usaha, faktor organisasi dan faktor lain lain. 
A. Sifat pribadi 
1. Kenapa anda berminat untuk membuka bisnis Martabak? 
Jawab :”Kemauan dari diri sendiri”.    
2. Dari mana memperoleh modal awal saat membuka usaha bisnis 
Martabak? 
Jawab :” Ikut orang lain untuk mencari modal dan menabung untuk 
membikin usaha Martabak sendiri”. 
3. Sudah berapa lama anda menjalankan bisnis Martabak ini? 
Jawab :”  1,5 tahun saya berjualan disini dan sudah 10 tahun saya 
terjun di bisnis Martabak”. 
4. Mengapa anda memilih bisnis Martabak ini? 
Jawab : “  Keahlian Martabak yang saya miliki”. 
5. Apa pekerjaan anda sebelum berwirausaha Martabak? 
Jawab :”   Sehabis lulus dari sekolah saya langsung terjun di bisnis 
Martabak”. 
6. Apa anda senang berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Senang karena setiap hari dapat uang ”.  





Jawab :”  Dalam  mencari tempat strategis untuk berjualan dan  harga 
bahan pokok Martabak”. 
8. Apa keluhan anda dalam menjalankan usaha ini? 
Jawab :”  Kadang sepi dalam berjualan “. 
9. Bagaimana cara anda apabila jualan anda tidak ramai? 
Jawab :”  Pintar mengelola uang untuk keperluan membeli bahan 
pokok Martabak”. 
10. Berapa omset penjualan setiap hari? 
Jawab :”  Kurang lebih 200-600 perhari”. 
B. Lingkungan 
11. Bagaimana mengatasi persaingan usaha bisnis Martabak anda? 
Jawab :”  Kualitas rasa harus nomor 1”. 
12. Bagaimana memilih tempat strategis untuk bisnis usaha anda? 
Jawab :”  Cari tempat yang ramai seperti dekat dengan toko swalayan 
”. 
13. Apa disekitar anda banyak usaha bisnis Martabak yang lainya? 
Jawab :”  Banyak, kurang lebih 100 meter, jarak jualan saya dengan 
penjual Martabak yang lain.”.  
14. Bagaimana caranya agar banyak pelanggan yang datang ke jualan 
anda? 
Jawab :” Ramah, sopan dan cipta rasa Martabak harus enak”. 
15. Apa anda sudah nyaman dengan lingkungan disekitar usaha anda? 
Jawab :”  Nyaman, walaupun terkadang sepi pelanggan”. 
16. Apakah anda mengajarkan kepada anak/saudara anda tentang bisnis 
Martabak? 





17. Bagaimana mengatasi apabila ada kerusuhan/penggusuran usaha 
dilokasi anda berjualan?  
Jawab :” Pindah Lokasi berjualan” 
18. Apakah faktor cuaca menjadi hambatan anda dalam berjualan? 
Jawab :”  Sangat mempengaruhi, kalau hujan terus menerus jualan jadi 
sepi”. 
C. Faktor pengalaman dan pengendalian bisnis usaha 
19. Dari mana anda mempelajari cara mengelola bisnis Martabak agar 
stabil? 
Jawab : “ Temen, dengan konsisten sama rasa” 
20. Bagaimana cara anda mengelola keuangan apabila harga bahan 
Martabak naik? 
Jawab :”  Harus pintar mengelola uang sendiri, dengan menyisahkan 
hasil jualan untuk menabung”. 
21. Bagaimana anda menjaga kualitas mutu Martabak? 
Jawab :”   Konsisten sama rasa Martabak sendiri”. 
22. Pernahkah anda gagal dalam berwirausaha Martabak? Apa faktor 
penyebab kegagalan usaha bisnis anda? 
Jawab :”  Pernah”. 
D. Fokus organisasi 
23. Apakah anda mengikuti kelompok/komunitas usaha bisnis Martabak? 
Jawab :”  Hanya di Wa group untuk sharing dengan teman tidak ada 
komunitas Martabak “. 
24. Apakah kelompok/usaha bisnis Martabak menghambat anda dalam 
berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Tidak ada”. 





25. Menurut anda, apakah ada faktor lain selain modal yang menghambat 
anda dalam berwirausaha Martabak? 
Jawab :” Modal, sepi pelanggan dan cuaca”. 
26. Menurut pendapat anda?Apakah faktor usia menjadi penghambat 
dalam membuka bisnis Martabak? 
Jawab :”  Tidak ada pengarunya ”. 
27. Apakah anda sudah berpengalaman dalam membuat resep cipta rasa 
Martabak? 
Jawab :”  6 tahun belajar resep cipta rasa Martabak dari mulai 



























Nama Responden  : Wahab 
Jenis Kelamin   : laki-laki 
Usia    : 58 Tahun 
Tempat usaha/berjualan : Lebaksiu Lor, Jln Raya Lebaksiu-Yomani 
Latar belakang pendidikan : SD 
Fokus : Faktor yang menghambat wirausaha Martabak terdiri atas 5 faktor, antara  
  lain : Sifat pribadi, lingkungan, faktor pengalaman dan pengendalian 
bisnis  
  usaha, faktor organisasi dan faktor lain lain. 
A. Sifat pribadi 
1. Kenapa anda berminat untuk membuka bisnis Martabak? 
Jawab :”Dari kecil dulu, sayaLulus sekola langsung ke Martabak”.    
2. Dari mana memperoleh modal awal saat membuka usaha bisnis 
Martabak? 
Jawab :”  Ikut orang lain, dapat bayaran dan kumpulin uang buat 
modal”. 
3. Sudah berapa lama anda menjalankan bisnis Martabak ini? 
Jawab :”  Dari tahun 1979 saya berjualan Martabak, disini saya sudah 
10 Tahun”. 
4. Mengapa anda memilih bisnis Martabak ini? 
Jawab : “  karena penghasilanya lumayan”. 
5. Apa pekerjaan anda sebelum berwirausaha Martabak? 
Jawab :”   Tidak ada, saya langsung ke Martabak”. 
6. Apa anda senang berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Senang sekali ”.  
7. Apa yang menjadi hambatan anda untuk berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  tidak ada”. 
8. Apa keluhan anda dalam menjalankan usaha ini? 





9. Bagaimana cara anda apabila jualan anda tidak ramai? 
Jawab :”  Ngga ada, Tawakal terus saja dengan rezeki sendiri”. 
10. Berapa omset penjualan setiap hari? 
Jawab :”  300 rb dan buat belanja sekitar 200-250 rb”. 
B. Lingkungan 
11. Bagaimana mengatasi persaingan usaha bisnis Martabak anda? 
Jawab :” Kualitas rasa dalam Martabak harus terjaga dengan resep 
sendiri”. 
12. Bagaimana memilih tempat strategis untuk bisnis usaha anda? 
Jawab :”  Tempat stategis ya tempat yang ramai deket dengan SPBU 
rumah sakit dan toko ”. 
13. Apa disekitar anda banyak usaha bisnis Martabak yang lainya? 
Jawab :”  Banyak, kurang lebih 100 meter, jarak jualan saya dengan 
penjual Martabak yang lain.”.  
14. Bagaimana caranya agar banyak pelanggan yang datang ke jualan 
anda? 
Jawab :”  Ramah, sopan berkomunikasi dengan pelanggan dikasih 
canda tawa”. 
15. Apa anda sudah nyaman dengan lingkungan disekitar usaha anda? 
Jawab :”  Nyaman, kalau tidak nyaman saya ngga berjualan lagi”. 
16. Apakah anda mengajarkan kepada anak/saudara anda tentang bisnis 
Martabak? 
Jawab :”  Iya, Mengajarkan tentang keahlian Martabak ke anak saya”. 
17. Bagaimana mengatasi apabila ada kerusuhan/penggusuran usaha 
dilokasi anda berjualan?  
Jawab :” Pindah Lokasi berjualan” 





Jawab :”  mempengaruhi, Kalau di musim hujan kadang sepi kadang 
rame, tapi kebanyakan jualan menjadi sepi”. 
C. Faktor pengalaman dan pengendalian bisnis usaha 
19. Dari mana anda mempelajari cara mengelola bisnis Martabak agar 
stabil? 
Jawab : “ Dulu saya ikut orang lain selama 5 bulan, sudah pintar 
membuat Martabak baru bikin usaha sendiri” 
20. Bagaimana cara anda mengelola keuangan apabila harga bahan 
Martabak naik? 
Jawab :”  Pintar dalam  mengelola uang sendiri, dengan menyisahkan 
hasil jualan untuk menabung”. 
21. Bagaimana anda menjaga kualitas mutu Martabak? 
Jawab :”   Resep sendiri”. 
22. Pernahkah anda gagal dalam berwirausaha Martabak? Apa faktor 
penyebab kegagalan usaha bisnis anda? 
Jawab :”  Pernah, dijakarta”. 
D. Fokus organisasi 
23. Apakah anda mengikuti kelompok/komunitas usaha bisnis Martabak? 
Jawab :”  Dulu ada komitas Martabak pas saya jualan di Jakarta sekitar 
tahun 2008, Komunitas itu sudah bubar, namanya Al-
Marjan, Lalu saya pindah jualan di kampong sendiri “. 
24. Apakah kelompok/usaha bisnis Martabak menghambat anda dalam 
berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Tidak ada”. 
E. Faktor lain-lain 
25. Menurut anda, apakah ada faktor lain selain modal yang menghambat 





Jawab :” sepi pelanggan dan cuaca, kadang-kadang adonan dalam 
membuat Martabak sudah Mengembang jadi tidak bisa 
untuk dibuat Martabak”. 
26. Menurut pendapat anda?Apakah faktor usia menjadi penghambat 
dalam membuka bisnis Martabak? 
Jawab :”  Tidak ada pengaruhnya ”. 
27. Apakah anda sudah berpengalaman dalam membuat resep cipta rasa 
Martabak? 




























Nama Responden  : Wahyu Widianto 
Jenis Kelamin   : laki-laki 
Usia    : 21 Tahun 
Tempat usaha/berjualan :Lebaksiu kidul, Jln Raya Lebaksiu-Yomani 
Latar belakang pendidikan : SMA 
Fokus : Faktor yang menghambat wirausaha Martabak terdiri atas 5 faktor, antara  
  lain : Sifat pribadi, lingkungan, faktor pengalaman dan pengendalian 
bisnis  
  usaha, faktor organisasi dan faktor lain lain. 
A. Sifat pribadi 
1. Kenapa anda berminat untuk membuka bisnis Martabak? 
Jawab :”Karena ingin seperti bos Martabak sekitar rumah dan orang 
tua”.    
2. Dari mana memperoleh modal awal saat membuka usaha bisnis 
Martabak? 
Jawab :”  Dari Hasil ikut saudara dan dikumpulkan juga tambahan dari 
orang tua”. 
3. Sudah berapa lama anda menjalankan bisnis Martabak ini? 
Jawab :”  4 Tahun”. 
4. Mengapa anda memilih bisnis Martabak ini? 
Jawab : “  Karena turun temurun dari usaha orang tua”. 
5. Apa pekerjaan anda sebelum berwirausaha Martabak? 
Jawab :”   Tidak ada. Setelah lulus langsung berangkat untuk bekerja 
dibidang Martabak”. 
6. Apa anda senang berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Senang”.  
7. Apa yang menjadi hambatan anda untuk berwirausaha Martabak? 
Jawab :” Ketika kita malas saja”. 





Jawab :”  Tidak ada “. 
9. Bagaimana cara anda apabila jualan anda tidak ramai? 
Jawab :”  Ya berusaha agar lebih baik”. 
10. Berapa omset penjualan setiap hari? 
Jawab :”  Tidak menentu”. 
B. Lingkungan 
11. Bagaimana mengatasi persaingan usaha bisnis Martabak anda? 
Jawab :” Persaingan menambah rasa dan mutu Martabak kita sendiri 
agar terjaga”. 
12. Bagaimana memilih tempat strategis untuk bisnis usaha anda? 
Jawab :”  Memilih tempat yang ramai atau dekat dengan warga ”. 
13. Apa disekitar anda banyak usaha bisnis Martabak yang lainya? 
Jawab :” Ada”.  
14. Bagaimana caranya agar banyak pelanggan yang datang ke jualan 
anda? 
Jawab :”  Selalu tersenyum dan selalu mengajak ngobrol pelanggan 
agar nyaman”. 
15. Apa anda sudah nyaman dengan lingkungan disekitar usaha anda? 
Jawab :”  Sudah”. 
16. Apakah anda mengajarkan kepada anak/saudara anda tentang bisnis 
Martabak? 
Jawab :”  Iya”. 
17. Bagaimana mengatasi apabila ada kerusuhan/penggusuran usaha 
dilokasi anda berjualan?  
Jawab :” Mencari tempat lagi yang tidak jauh dari semula” 





Jawab :” Tidak”. 
C. Faktor pengalaman dan pengendalian bisnis usaha 
19. Dari mana anda mempelajari cara mengelola bisnis Martabak agar 
stabil? 
Jawab : “ Dari bapak dan mantan bos seblumnya saya bekerja di 
Martabak” 
20. Bagaimana cara anda mengelola keuangan apabila harga bahan 
Martabak naik? 
Jawab :”  Selalu melebihkan belanjaan sebelumnya agar lebih stabil”. 
21. Bagaimana anda menjaga kualitas mutu Martabak? 
Jawab :”   Selalu pas terhadap bumbu”. 
22. Pernahkah anda gagal dalam berwirausaha Martabak? Apa faktor 
penyebab kegagalan usaha bisnis anda? 
Jawab :”  Belum, semoga tidak”. 
D. Fokus organisasi 
23. Apakah anda mengikuti kelompok/komunitas usaha bisnis Martabak? 
Jawab :”  Tidak “. 
24. Apakah kelompok/usaha bisnis Martabak menghambat anda dalam 
berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Tidak ada”. 
E. Faktor lain-lain 
25. Menurut anda, apakah ada faktor lain selain modal yang menghambat 
anda dalam berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Keuntungan tersendiri”. 
26. Menurut pendapat anda?Apakah faktor usia menjadi penghambat 
dalam membuka bisnis Martabak? 





27. Apakah anda sudah berpengalaman dalam membuat resep cipta rasa 
Martabak? 


































Nama Responden  : M. Wawan kurniawan 
Jenis Kelamin   : laki-laki 
Usia    : 27 Tahun 
Tempat usaha/berjualan : Lebaksiu kidul, Jln Raya Lebaksiu-Yomani 
Latar belakang pendidikan : SMA 
Fokus : Faktor yang menghambat wirausaha Martabak terdiri atas 5 faktor, antara  
  lain : Sifat pribadi, lingkungan, faktor pengalaman dan pengendalian 
bisnis  
  usaha, faktor organisasi dan faktor lain lain. 
A. Sifat pribadi 
1. Kenapa anda berminat untuk membuka bisnis Martabak? 
Jawab :”ya, karena satu keahlian saya dibidang kuliner Cuma 
Martabak”.    
2. Dari mana memperoleh modal awal saat membuka usaha bisnis 
Martabak? 
Jawab :”  Dari saya bekerja sebelumnya, di pabrik otomotif”. 
3. Sudah berapa lama anda menjalankan bisnis Martabak ini? 
Jawab :”  kurang lebih 3 tahun”. 
4. Mengapa anda memilih bisnis Martabak ini? 
Jawab : “  Prospenya bagus karena salah satu makanan yang banyak 
peminat”. 
5. Apa pekerjaan anda sebelum berwirausaha Martabak? 
Jawab :”   Pabrik otomotif”. 
6. Apa anda senang berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Alhamdulillah senang ”.  
7. Apa yang menjadi hambatan anda untuk berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Kurangnya modal”. 
8. Apa keluhan anda dalam menjalankan usaha ini? 





9. Bagaimana cara anda apabila jualan anda tidak ramai? 
Jawab :”  buat promo Martabak”. 
10. Berapa omset penjualan setiap hari? 
Jawab :”  400 ribu”. 
B. Lingkungan 
11. Bagaimana mengatasi persaingan usaha bisnis Martabak anda? 
Jawab :” Jaga rasa dan tekstur makanan agar beda dengan yang lain”. 
12. Bagaimana memilih tempat strategis untuk bisnis usaha anda? 
Jawab :” Dekat dengan pusat perbelanjaan dan pasar ”. 
13. Apa disekitar anda banyak usaha bisnis Martabak yang lainya? 
Jawab :” Banyak.”.  
14. Bagaimana caranya agar banyak pelanggan yang datang ke jualan 
anda? 
Jawab :”  Buat promo dan ramah pelanggan”. 
15. Apa anda sudah nyaman dengan lingkungan disekitar usaha anda? 
Jawab :”  Iya nyaman”. 
16. Apakah anda mengajarkan kepada anak/saudara anda tentang bisnis 
Martabak? 
Jawab :”  Iya saya ajarkan”. 
17. Bagaimana mengatasi apabila ada kerusuhan/penggusuran usaha 
dilokasi anda berjualan?  
Jawab :” Cari tempat lain yang sama strategis” 
18. Apakah faktor cuaca menjadi hambatan anda dalam berjualan? 
Jawab :” Tidak”. 





19. Dari mana anda mempelajari cara mengelola bisnis Martabak agar 
stabil? 
Jawab : “Dari orang tua” 
20. Bagaimana cara anda mengelola keuangan apabila harga bahan 
Martabak naik? 
Jawab :”  Stock bahan yang sekiranya penting”. 
21. Bagaimana anda menjaga kualitas mutu Martabak? 
Jawab :”   Konsisten dalam membuat adonan”. 
22. Pernahkah anda gagal dalam berwirausaha Martabak? Apa faktor 
penyebab kegagalan usaha bisnis anda? 
Jawab :”  Pernah, faktornya karena tempat kurang strategis dan sepi 
pembeli”. 
D. Fokus organisasi 
23. Apakah anda mengikuti kelompok/komunitas usaha bisnis Martabak? 
Jawab :”  tidak ada komunitasnya“. 
24. Apakah kelompok/usaha bisnis Martabak menghambat anda dalam 
berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Tidak ada”. 
E. Faktor lain-lain 
25. Menurut anda, apakah ada faktor lain selain modal yang menghambat 
anda dalam berwirausaha Martabak? 
Jawab :” Tidak ada”. 
26. Menurut pendapat anda?Apakah faktor usia menjadi penghambat 
dalam membuka bisnis Martabak? 
Jawab :”  Tidak masalah”. 
27. Apakah anda sudah berpengalaman dalam membuat resep cipta rasa 
Martabak? 






Nama Responden  : Imam Syarifudin  
Jenis Kelamin   : laki-laki 
Usia    : 25 Tahun 
Tempat usaha/berjualan : Lebaksiu Lor, Jln Raya Lebaksiu-Yomani 
Latar belakang pendidikan : SMA 
Fokus : Faktor yang menghambat wirausaha Martabak terdiri atas 5 faktor, antara  
  lain : Sifat pribadi, lingkungan, faktor pengalaman dan pengendalian 
bisnis  
  usaha, faktor organisasi dan faktor lain lain. 
A. Sifat pribadi 
1. Kenapa anda berminat untuk membuka bisnis Martabak? 
Jawab :”Ya, karena proses pembuatan bahan Martabak sangat simpel, 
terus batine akeh”.    
2. Dari mana memperoleh modal awal saat membuka usaha bisnis 
Martabak? 
Jawab :”  Tabungan sendiri, dan pinjam orang ”. 
3. Sudah berapa lama anda menjalankan bisnis Martabak ini? 
Jawab :”  Sudah ikut orang lain 2 Tahun, buka sendiri 3 Tahun”. 
4. Mengapa anda memilih bisnis Martabak ini? 
Jawab : “  Karena Martabak itu makanan yang banyak digemari 
orang-orang menengah ke atas”. 
5. Apa pekerjaan anda sebelum berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Di PT Indomarco pristama di Jakarta”. 
6. Apa anda senang berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Senang sekali, yang beli banyak cewenya ”.  
7. Apa yang menjadi hambatan anda untuk berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Modal awal mau berjualan”. 
8. Apa keluhan anda dalam menjalankan usaha ini? 





9. Bagaimana cara anda apabila jualan anda tidak ramai? 
Jawab :”  Sudah biasa kalo tidak ramai caranya disyukuri hasilnya”. 
10. Berapa omset penjualan setiap hari? 
Jawab :”  400 rb-500rb”. 
B. Lingkungan 
11. Bagaimana mengatasi persaingan usaha bisnis Martabak anda? 
Jawab :” persaingan di rasa dan bberdoa kepada Allah SWT”. 
12. Bagaimana memilih tempat strategis untuk bisnis usaha anda? 
Jawab :” Cari tempat yang ramai”. 
13. Apa disekitar anda banyak usaha bisnis Martabak yang lainya? 
Jawab :”  Banyak, persaingan semakin ketat”.  
14. Bagaimana caranya agar banyak pelanggan yang datang ke jualan 
anda? 
Jawab :”  Teutama sopan terhadap pelanggan dan rasa”. 
15. Apa anda sudah nyaman dengan lingkungan disekitar usaha anda? 
Jawab :”  Nyaman sekali”. 
16. Apakah anda mengajarkan kepada anak/saudara anda tentang bisnis 
Martabak? 
Jawab :”  Iya mengajarkan”. 
17. Bagaimana mengatasi apabila ada kerusuhan/penggusuran usaha 
dilokasi anda berjualan?  
Jawab :” Pindah Lokasi berjualan” 
18. Apakah faktor cuaca menjadi hambatan anda dalam berjualan? 
Jawab :”  Rezeki sudah ada yang ngatur, Hujan tidak masalah”. 





19. Dari mana anda mempelajari cara mengelola bisnis Martabak agar 
stabil? 
Jawab : “ Belajar dari orang lain” 
20. Bagaimana cara anda mengelola keuangan apabila harga bahan 
Martabak naik? 
Jawab :”  Naikan harga Martabak”. 
21. Bagaimana anda menjaga kualitas mutu Martabak? 
Jawab :”   Bahan Martabak cari yang baik dan kebersihan selalu 
terjaga”. 
22. Pernahkah anda gagal dalam berwirausaha Martabak? Apa faktor 
penyebab kegagalan usaha bisnis anda? 
Jawab :”  Belum pernah”. 
D. Fokus organisasi 
23. Apakah anda mengikuti kelompok/komunitas usaha bisnis Martabak? 
Jawab :”  Ora “. 
24. Apakah kelompok/usaha bisnis Martabak menghambat anda dalam 
berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  kie ya ora”. 
E. Faktor lain-lain 
25. Menurut anda, apakah ada faktor lain selain modal yang menghambat 
anda dalam berwirausaha Martabak? 
Jawab :” Cari tempat yang ramai ”. 
26. Menurut pendapat anda?Apakah faktor usia menjadi penghambat 
dalam membuka bisnis Martabak? 
Jawab :”  Tidak ada pengaruhnya, tergantung orangnya masing-
masing”. 










































Nama Responden  : Imam Ghozali 
Jenis Kelamin   : laki-laki 
Usia    : 43 Tahun 
Tempat usaha/berjualan : Lebaksiu kidul, Jln Raya Lebaksiu-Yomani 
Latar belakang pendidikan : SMP 
Fokus : Faktor yang menghambat wirausaha Martabak terdiri atas 5 faktor, antara  
  lain : Sifat pribadi, lingkungan, faktor pengalaman dan pengendalian 
bisnis  
  usaha, faktor organisasi dan faktor lain lain. 
A. Sifat pribadi 
1. Kenapa anda berminat untuk membuka bisnis Martabak? 
Jawab :”Ya pengin seka akune dewek”.    
2. Dari mana memperoleh modal awal saat membuka usaha bisnis 
Martabak? 
Jawab :”  Seka kerja melu wong Martabak”. 
3. Sudah berapa lama anda menjalankan bisnis Martabak ini? 
Jawab :”  sudah 8 tahunan”. 
4. Mengapa anda memilih bisnis Martabak ini? 
Jawab : “  Langka sing ngatur kerjane kepenak”. 
5. Apa pekerjaan anda sebelum berwirausaha Martabak? 
Jawab :”   Tidak ada”. 
6. Apa anda senang berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Senang”.  
7. Apa yang menjadi hambatan anda untuk berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  tidak ada”. 
8. Apa keluhan anda dalam menjalankan usaha ini? 
Jawab :”  kadang sepi pelanggan kalau hari senin-rabu“. 
9. Bagaimana cara anda apabila jualan anda tidak ramai? 





10. Berapa omset penjualan setiap hari? 
Jawab :”  300-350rb”. 
B. Lingkungan 
11. Bagaimana mengatasi persaingan usaha bisnis Martabak anda? 
Jawab :” caranya ya berdoa lan usaha sing kieng”. 
12. Bagaimana memilih tempat strategis untuk bisnis usaha anda? 
Jawab :” Tempat yang ramai seperti alun-alun jangan dekat dengan 
alas”. 
13. Apa disekitar anda banyak usaha bisnis Martabak yang lainya? 
Jawab :”  Banyak, pesaingan semakin ketat.”.  
14. Bagaimana caranya agar banyak pelanggan yang datang ke jualan 
anda? 
Jawab :”  Ramah, sopan berkomunikasi dengan pelanggan dikasih 
canda tawa”. 
15. Apa anda sudah nyaman dengan lingkungan disekitar usaha anda? 
Jawab :”  Nyaman, kalau tidak nyaman saya ngga berjualan lagi”. 
16. Apakah anda mengajarkan kepada anak/saudara anda tentang bisnis 
Martabak? 
Jawab :”  ya, saya mengajarkan juga ke anak saya”. 
17. Bagaimana mengatasi apabila ada kerusuhan/penggusuran usaha 
dilokasi anda berjualan?  
Jawab :” Pindah Lokasi berjualan” 
18. Apakah faktor cuaca menjadi hambatan anda dalam berjualan? 
Jawab :”  Kalau hujan pasti sepi”. 





19. Dari mana anda mempelajari cara mengelola bisnis Martabak agar 
stabil? 
Jawab : “ Dulu saya ikut orang lain selama 2 Tahun, sudah pintar 
membuat Martabak baru bikin usaha sendiri” 
20. Bagaimana cara anda mengelola keuangan apabila harga bahan 
Martabak naik? 
Jawab :”  Pinjam teman”. 
21. Bagaimana anda menjaga kualitas mutu Martabak? 
Jawab :”   bahan Martabak harus higenis jangan bahan kemarin dibuat 
lagi untuk esok hari”. 
22. Pernahkah anda gagal dalam berwirausaha Martabak? Apa faktor 
penyebab kegagalan usaha bisnis anda? 
Jawab :”  tidak perbah”. 
D. Fokus organisasi 
23. Apakah anda mengikuti kelompok/komunitas usaha bisnis Martabak? 
Jawab :”  tidak“. 
24. Apakah kelompok/usaha bisnis Martabak menghambat anda dalam 
berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Tidak ada”. 
E. Faktor lain-lain 
25. Menurut anda, apakah ada faktor lain selain modal yang menghambat 
anda dalam berwirausaha Martabak? 
Jawab :” Tidak ada”. 
26. Menurut pendapat anda?Apakah faktor usia menjadi penghambat 
dalam membuka bisnis Martabak? 
Jawab :”  Tidak ada pengaruhnya ”. 










































Nama Responden  : Sepul 
Jenis Kelamin   : laki-laki 
Usia    : 18 Tahun 
Tempat usaha/berjualan : Desa Lebaksiu Lor, Jln Raya Lebaksiu-Yomani 
Latar belakang pendidikan : SMA 
Fokus : Faktor yang menghambat wirausaha Martabak terdiri atas 5 faktor, antara  
  lain : Sifat pribadi, lingkungan, faktor pengalaman dan pengendalian 
bisnis  
  usaha, faktor organisasi dan faktor lain lain. 
A. Sifat pribadi 
1. Kenapa anda berminat untuk membuka bisnis Martabak? 
Jawab :”Dari kecil dulu, saya Lulus sekola langsung ke Martabak”.    
2. Dari mana memperoleh modal awal saat membuka usaha bisnis 
Martabak? 
Jawab :”  Ikut orang lain jualan Martabak , dapat bayaran kumpulin 
buat modal usaha sendiri”. 
3. Sudah berapa lama anda menjalankan bisnis Martabak ini? 
Jawab :”  Sudah 6 Tahun”. 
4. Mengapa anda memilih bisnis Martabak ini? 
Jawab : “  Keahlian Martabak yang saya bisa”. 
5. Apa pekerjaan anda sebelum berwirausaha Martabak? 
Jawab :”   langusng Martabak”. 
6. Apa anda senang berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Senang ”.  
7. Apa yang menjadi hambatan anda untuk berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  tidak ada”. 
8. Apa keluhan anda dalam menjalankan usaha ini? 
Jawab :”  kadang sepi dan bahan pokok Martabak naik “. 





Jawab :”  Tutp lebih cepat, dan kurangin adonan buat besok hari”. 
10. Berapa omset penjualan setiap hari? 
Jawab :”  300-500rb”. 
B. Lingkungan 
11. Bagaimana mengatasi persaingan usaha bisnis Martabak anda? 
Jawab :” Kualitas rasa dalam Martabak harus terjaga dengan resep 
sendiri”. 
12. Bagaimana memilih tempat strategis untuk bisnis usaha anda? 
Jawab :”  Tempat stategis ya tempat yang ramai deket toko dan jalan 
raya”. 
13. Apa disekitar anda banyak usaha bisnis Martabak yang lainya? 
Jawab :”  Banyak, kurang lebih 100 meter, jarak jualan saya dengan 
penjual Martabak yang lain.”.  
14. Bagaimana caranya agar banyak pelanggan yang datang ke jualan 
anda? 
Jawab :”  Ramah, sopan berkomunikasi dengan pelanggan dikasih 
canda tawa”. 
15. Apa anda sudah nyaman dengan lingkungan disekitar usaha anda? 
Jawab :”  Nyaman,”. 
16. Apakah anda mengajarkan kepada anak/saudara anda tentang bisnis 
Martabak? 
Jawab :”  Iya, Mengajarkan tentang keahlian Martabak ke Saudara”. 
17. Bagaimana mengatasi apabila ada kerusuhan/penggusuran usaha 
dilokasi anda berjualan?  
Jawab :” Pindah Lokasi berjualan” 





Jawab :”  mempengaruhi, Kalau di musim hujan”. 
C. Faktor pengalaman dan pengendalian bisnis usaha 
19. Dari mana anda mempelajari cara mengelola bisnis Martabak agar 
stabil? 
Jawab : “ Dulu saya ikut orang lain jualan Martabak” 
20. Bagaimana cara anda mengelola keuangan apabila harga bahan 
Martabak naik? 
Jawab :”  Pintar dalam  mengelola uang sendiri, dengan menyisahkan 
hasil jualan untuk menabung”. 
21. Bagaimana anda menjaga kualitas mutu Martabak? 
Jawab :”   Resep sendiri”. 
22. Pernahkah anda gagal dalam berwirausaha Martabak? Apa faktor 
penyebab kegagalan usaha bisnis anda? 
Jawab :”  belum pernah, baru kali ini saya berjualan punya sendiri”. 
D. Fokus organisasi 
23. Apakah anda mengikuti kelompok/komunitas usaha bisnis Martabak? 
Jawab :”  Tidak ada, hanya sharing lewat WA“. 
24. Apakah kelompok/usaha bisnis Martabak menghambat anda dalam 
berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Tidak ada”. 
E. Faktor lain-lain 
25. Menurut anda, apakah ada faktor lain selain modal yang menghambat 
anda dalam berwirausaha Martabak? 
Jawab :” jika ada pesaing Martabak yang baru datang”. 
26. Menurut pendapat anda?Apakah faktor usia menjadi penghambat 
dalam membuka bisnis Martabak? 





27. Apakah anda sudah berpengalaman dalam membuat resep cipta rasa 
Martabak? 


































Nama Responden  : Tarmudi 
Jenis Kelamin   : laki-laki 
Usia    : 40 Tahun 
Tempat usaha/berjualan : Desa Kajen, Jln Raya Lebaksiu-Yomani 
Latar belakang pendidikan : SD 
Fokus : Faktor yang menghambat wirausaha Martabak terdiri atas 5 faktor, antara  
  lain : Sifat pribadi, lingkungan, faktor pengalaman dan pengendalian 
bisnis  
  usaha, faktor organisasi dan faktor lain lain. 
A. Sifat pribadi 
1. Kenapa anda berminat untuk membuka bisnis Martabak? 
Jawab :”  Karena berwirausaha itu sangat bebas”.    
2. Dari mana memperoleh modal awal saat membuka usaha bisnis 
Martabak? 
Jawab :”  Dari ikut orang pedagang Martabak gajinya saya kumpulkan 
untuk buka usaha sendiri”. 
3. Sudah berapa lama anda menjalankan bisnis Martabak ini? 
Jawab :”  Kurang lebih 4 Tahun”. 
4. Mengapa anda memilih bisnis Martabak ini? 
Jawab : “  Karena itu salah satu keahlian saya bisa”. 
5. Apa pekerjaan anda sebelum berwirausaha Martabak? 
Jawab :” Tukang las”. 
6. Apa anda senang berwirausaha Martabak? 
Jawab :” Senang ”.  
7. Apa yang menjadi hambatan anda untuk berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Hambatan teman”. 
8. Apa keluhan anda dalam menjalankan usaha ini? 
Jawab :”  Belum ada keluhan “. 





Jawab :”  Liburan dulu”. 
10. Berapa omset penjualan setiap hari? 
Jawab :”  rahasia”. 
B. Lingkungan 
11. Bagaimana mengatasi persaingan usaha bisnis Martabak anda? 
Jawab :”  saingan itu disyukuri kalau tidak ada pesaing malah bingung 
dan mengembangkan usahanya butuh waktu agak lama”. 
12. Bagaimana memilih tempat strategis untuk bisnis usaha anda? 
Jawab :”  Kalo saya tergantung apa kata hati, sekiranya pas diliat pas 
saya tempatin”. 
13. Apa disekitar anda banyak usaha bisnis Martabak yang lainya? 
Jawab :”  Ada banyak”.  
14. Bagaimana caranya agar banyak pelanggan yang datang ke jualan 
anda? 
Jawab :” Bikin yang enak jual yang murah”. 
15. Apa anda sudah nyaman dengan lingkungan disekitar usaha anda? 
Jawab :”  Cukup nyaman”. 
16. Apakah anda mengajarkan kepada anak/saudara anda tentang bisnis 
Martabak? 
Jawab :”  Ya, saya ajarkan jika mereka mau”. 
17. Bagaimana mengatasi apabila ada kerusuhan/penggusuran usaha 
dilokasi anda berjualan?  
Jawab :” Cari tempat lagi buka usaha Martabak lagi” 
18. Apakah faktor cuaca menjadi hambatan anda dalam berjualan? 
Jawab :”  Saya rasa tidak terlalu menghambat”. 





19. Dari mana anda mempelajari cara mengelola bisnis Martabak agar 
stabil? 
Jawab : “ Dari bos Martabak lainya dan dari pengalaman” 
20. Bagaimana cara anda mengelola keuangan apabila harga bahan 
Martabak naik? 
Jawab :”  Mungkin jika bahan terus naik saya juga akan menaikan 
harga Martabak”. 
21. Bagaimana anda menjaga kualitas mutu Martabak? 
Jawab :”   Caranya jadi orang jujur”. 
22. Pernahkah anda gagal dalam berwirausaha Martabak? Apa faktor 
penyebab kegagalan usaha bisnis anda? 
Jawab :”  Pernah gagal berkali-kali faktornya kurang memahami pasar 
dan keinginan pasar”. 
D. Fokus organisasi 
23. Apakah anda mengikuti kelompok/komunitas usaha bisnis Martabak? 
Jawab :”  Tidak ada“. 
24. Apakah kelompok/usaha bisnis Martabak menghambat anda dalam 
berwirausaha Martabak? 
Jawab :”  Tidak ada”. 
E. Faktor lain-lain 
25. Menurut anda, apakah ada faktor lain selain modal yang menghambat 
anda dalam berwirausaha Martabak? 
Jawab :” Mental sendiri”. 
26. Menurut pendapat anda?Apakah faktor usia menjadi penghambat 
dalam membuka bisnis Martabak? 
Jawab :”  Tidak menjadi masalah selagi masih punya semangat usaha”. 






Jawab :”  belum cukup berpengalaman tapi saya sedang mencari 
pengalaman agar Marabak saya punya rasa khas atau sesuai 
selera yang saya mau”. 
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